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ABSTRAK 
 
 
Umu Khalifah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponen 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2018.  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Jumlah 
perusahaan yang dijadikan sampel yaitu 8 perusahaan dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Sedangkan metode analisis data yang digunakan 
adalah uji statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier 
berganda, uji signifikansi simultan (uji F), uji signifikansi parameter indvidual (uji 
T) dan koefisien determinasi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan perencanaan pajak, beban pajak 
tanggungan dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan secara 
parsial perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Serta beban pajak tangguhan dan ukuran 
perusahaan secara parsial tidak berpengaruh siginifikan terhadap manajemen laba 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,376 > 0,05 dan 0,155 > 0,05. 
 
Kata Kunci : Manajemen Laba; Perencanaan Pajak; Beban Pajak Tanggungan; 
Ukuran Perusahaan 
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ABSTRACT 
 
Umu Khalifah. The purpose of this study was to examine the effect of tax 
planning, deferred tax expens, and size on earnings management in automotive 
companies and components listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2018.  
This research is a descriptive study with a quantitative approach. The sample 
used is the automotive sub-sector manufacturing companies and components listed 
on the Indonesia Stock Exchange for the 2014-2018 period. The number of 
companies used as samples of this study were 8 companies using the purposive 
sampling method. While the data analysis method used is descriptive statistical test, 
classic assumption testing, multiple linear regression analysis, simultaneous 
significance test (F test), test of significance of individual parameters (T test) and 
coefficient of determination.  
Based on the results of the study, tax planning, deferred tax expens and size 
simultaneously have a significant effect on earnings management with a 
significance value of 0,000 < 0,05. While partially, tax planning have a significant 
effect on earnings management with significant values of 0,000 < 0,05. As well as 
partial deferred tax expens and size does not affect earnings management with a 
significance value of 0,376 > 0,05 and 0,155 > 0,05. 
Keywords   :    Earnings Management; Tax Planning; Deferred Tax Expens; Size. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba sebanyak-
banyaknya. Pemilik biasanya menyerahkan sumberdaya perusahaan yang ada untuk 
dikelola oleh manajemen atau pengelola. Manajemen tersebut nantinya 
bertanggung jawab kepada pemilik untuk melaporkan kegiatan pengelolaan 
sumberdaya perusahaan melalui sebuah laporan keuangan. Laporan keuangan 
tersebut mencerminkan hasil kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. 
Didalam perusahaan, menurut Sumomba et al (2013) manajemen sebagai pihak 
internal perusahaan memiliki kepentingan melakukan upaya untuk meningkatkan 
kualitas laba. Kualitas laba perlu diperhatikan karena laba merupakan tolak ukur 
penting yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. 
Pada praktiknya terdapat beberapa pihak yang memiliki kepentingan berbeda 
didalam sebuah perusahaan, seperti pemilik perusahaan, manajemen maupun 
pemerintah. Pemilik perusahaan berkepentingan terhadap perkembangan modal 
yang ditanam, serta pihak manajemen berkepentingan atas bonus (reward) yang 
akan diperolehnya (Dista, 2012). Manajemen biasanya akan melakukan segala cara 
salah satunya dengan melakukan manajemen laba untuk mencapai tujuan tersebut. 
Sementara itu ada juga pemerintah yang berkepentingan atas pajak yang akan 
dipungut. 
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Perusahaan menganggap pajak sebuah tambahan beban biaya yang dapat 
mengurangi laba suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan diprediksi 
melakukan tindakan yang akan dapat mengurangi beban pajak perusahaan, dalam 
hal ini pihak manajemen atau pengelola perusahaan sebagai wajib pajak sudah pasti 
menginginkan pembayaran pajak sekecil mungkin (Suandy, 2008:3). 
Laporan keuangan merupakan sebuah catatan informasi keuangan suatu 
perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam 
ekonomi perusahaan. Laporan keuangan memuat informasi-informasi penting yang 
dibutuhkan oleh para penggunanya, contohnya para pemangku kepentingan dan 
manajer perusahaan itu sendiri. Perusahaan memperhatikan setiap poin 
pengelolaanya yang dianggap penting karena mempengaruhi kinerja manajemen. 
Salah satunya yaitu pembebanan pajak penghasilan atas laba yang diperoleh 
(Hamijaya, 2015). 
Sulistyanto (2014:51) mendefinisikan manajemen laba atau earnings 
management) sebagai suatu aktivitas manajerial untuk ‘mempengaruhi’ dan 
‘mengintervensi’ laporan keuangan, dengan melakukan upaya merekayasa angka-
angka dalam laporan keuangan dengan mempermainkan metode dan prosedur 
akuntansi yang digunakan perusahaan.  
Sedangkan Harnanto (2013:115) mendefinisikannya sebagai upaya untuk 
merekayasa informasi melalui manajemen laba yang menjadi faktor utama yang 
menyebabkan laporan keuangan tidak lagi mencerminkan nilai fundamental suatu 
perusahaan. Dengan demikian, isu ini bisa saja merugikan pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam hal ini pihak yang memakai informasi laporan keuangan, 
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karena tidak menggambarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kondisi ini 
disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetric), yaitu kondisi 
ketidakselarasan perolehan informasi antara pihak pengelola sebagai pemberi 
informasi antara pemegang saham dengan stakeholder. 
Manajemen mempunyai wewenang dan keleluasaan dalam memaksimalkan 
laba perusahaan. Hal ini mengarah pada proses memaksimalkan kepentingan 
pribadi dengan biaya yang harus ditanggung oleh pemilik perusahaan. Upaya ini 
untuk meningkatkan nilai peusahaan yang tidak lagi menunjukkan kinerja 
sesungguhnya, namun telah direkayasa sedemikian rupa sehingga menjadi lebih 
baik sesuai dengan keinginan. Akan tetapi stakeholder mempunyai hak 
memperoleh informasi secara akurat dan efisien. Sehingga semua pemegang saham 
tanpa terkecuali mempunyai hak yang sama untuk memperoleh informasi yang 
sama (transparancy) (Sulistyanto, 2014:132-134). 
Praktik manajemen semacam ini banyak dilakukan dalam perusahaan pada 
skala besar, dengan tujuan menarik para investor untuk berinvestasi dalam 
perusahaan. Tentu praktik manajemen semacam ini akan mempengaruhi eksistensi 
perusahaan karena laporan yang disajikan hanya bersifat semu serta akan 
merugikan pihak perusahaan dan emiten. Hal yang lebih baik jika yang 
dipublikasikan oleh perusahaan sesuai apa yang terjadi atau minimal mendekati 
kondisi sesungguhnya perusahaan tersebut, baik laporan pajak maupun laporan 
kepada investor (Astutik dan Midawati, 2016). 
 
4 
 
 
 
Sementara alasan seorang manajer melakukan manajemen laba yaitu 
berkaitan erat dengan harga pasar saham suatu perusahaan secara signifikan 
dipengaruhi oleh laba, risiko, dan spekulasi. Dengan demikian, perusahaan yang 
labanya selalu mengalami kenaikan dari periode ke periode secara konsisten akan 
mengakibatkan risiko perusahaan mengalami penurunan lebih besar dibandingkan 
prosentase kenaikan laba. Hal inilah yang mengakibatkan banyak perusahaan yang 
melakukan pengelolaan dan pengaturan laba sebagai salah satu upaya untuk 
mengurangi risiko (Sulistyanto, 2018:47). 
Wardani dan Kusuma (2012) dalam Wardani dan Santi (2018) 
mengungkapkan ada dua cara dalam mengelola laba, pertama adalah dengan 
memanipulasi akrual tanpa mempengaruhi aliran kas (manajemn laba akrual) dan 
kedua dengan aktivitas nyata yang mempengaruhi aliran kas perusahaan 
(manajemen laba riil). Pengelolaan laba yang dilakukan sebuah perusahaan selain 
kedua cara tersebut juga dapat bersifat oportunistik maupun efisien (informatif). 
Jika pengelolaan laba bersifat oportunistik maka keputusan-keputusan yang diambil 
oleh manajer akan menguntungkan pihak manajer sendiri, sedangkan jika 
pengelolaan laba bersifat efisien (informatif) maka keputusan manajer cenderung 
menguntungkan pihak pemegang saham (Yudanto dan Ratnaningsih, 2012). 
Fenomena penelitian ini yaitu dalam pembangunan suatu negara infrastruktur 
merupakan kebutuhan dasar fisik yang diperlukan untuk jaminan ekonomi sektor 
publik dan sektor privat sebagai layanan dan fasilitas perekonomian. Kebijakan 
Pemerintahan saat ini menjadikan pembangunan infrastruktur sebagai prioritas 
utama program pembangunan nasional. Seperti, pembangunan jalan tol serta jalan 
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antar kota dan antar provinsi. Pembangunan infrastruktur yang dilakukan 
pemerintah akan berdampak pada meningkatnya perekonomian. Hal ini akan 
dimanfaatkan perusahaan otomotif untuk terus meningkatkan produksi. Karena 
akan mempermudah pendistribusian produk ke berbagai pelosok negeri. 
Manajemen akan menyadari, hal ini juga akan membuat konsumen merasa lebih 
nyaman sehingga dapat meningkatkan penjualan produk dan berpotensi 
meningkatkan laba perusahaan. 
Selain fenomena tersebut, perusahaan otomotif juga akan melakukan hal lain 
yang berpeluang meningkatkan laba atau mempertahankan laba perusahaan. Scott 
(2003) dalam Astutik dan Mildawati (2016) mengemukakan bahwa salah satu jenis 
manajemen laba adalah dengan melakukan income smoothing, yaitu manajemen 
dapat menaikan atau menurunkan laba untuk mengurangi fluktuasi laba sehingga 
perusahaan terlihat stabil dan tidak beresiko tinggi. Berdasarkan laporan keuangan 
yang diterbitkan Astra International (ASII) tahun 2015 memperoleh laba Rp 
15.613.000 (jutaan), tahun 2016 Rp 18.302.000 (jutaan), 2017 Rp 23.121.000 
(jutaan) dan 2018 Rp. 27.372.000 (jutaan). Hal ini telah mengindikasikan bahwa 
Astra International (ASII) melakukan manajemen laba dengan cara income 
smoothing. 
Pajak merupakan kewajiban yang pengenaan dan pemungutannya didasarkan 
pada peraturan perundang-undangan dan bukan iuran/pungutan bersifat suka rela, 
jadi pajak tidak perlu dibayar lebih dari jumlah yang seharusnya dibayar. Secara 
sengaja tidak melaporkan adanya suatu penghasilan, aktivitas, transaksi atau 
perbuatan-perbuatan yang berakibat timbulnya kewajiban pajak, dengan maksud 
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mengurangi jumlah pajak yang terutang atau penggelapan pajak merupakan 
tindakan ilegal (tax evasion) sehingga berpotensi akan mempunyai konsekuensi 
sanksi administrasi berupa denda, bunga bahkan pidana (Harnanto, 2013:3). 
Laba perusahaan yang tinggi akan menyebabkan beban pajak perusahaan 
tinggi pula (Asutik dan Mildawati, 2016). Maka dari itu manajemen melakukan tax 
planning yang agresif melalui pelaporan laba perusahaan. Manajemen akan 
melakukan berbagai tindakan untuk merekayasa angka laba dalam laporan 
keuangan sebagai maksud mencapai target laba perusahaan. Manajemen 
perusahaan melakukan berbagai melakukan berbagai tindakan memanipulasi 
aktivitas perusahaan untuk menggelapkan pajak melalui tindakan perencanaan 
pajak (tax planning). 
Salah satu faktor penyebab adanya prakitk manajemen laba adalah 
perencanaan pajak. Perencanaan pajak (tax planning) merupakan bagian dari 
manajemen pajak yang digunakan untuk mengestimasi jumlah pajak yang akan 
dibayar dan hal-hal yang dilakukan untuk menghindari pajak. Isu yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah motif penghindaran pajak dan penghematan pajak yang 
tidak sesuai dengan peraturan perpajakan.  Dengan didasari terungkapnya kasus 
penggelapan pajak yang dilakukan beberapa perusahaan di Indonesia malalui cara 
pembiayaan fiktif, ekspor fiktif dan transfer pricing untuk merekayasa hasil laba  
penjualan (Astutik dan Mildawati, 2016). 
 
 
7 
 
 
 
Selain tax planning faktor yang diduga dapat mempengaruhi praktik 
manajemen laba (earnings management) adalah beban pajak tangguhan. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Watt dan Zimmerman dalam 
Widyaningsih dan Purnamawati, 2012) bahwa alasan manajemen malakukan 
penghematan dan penundaan pajak (pajak tangguhan) melalui kecenderungan 
perusahaan melakukan pengurangan atau pemotongan laba yang dilaporkan 
merupakan salah satu dari tiga hipotesis sehubungan dengan teori akuntansi positif, 
yaitu teori Political Cost Hypothesis sehingga beban pajak tangguhan dapat 
manajemen laba sebagai tujuan penghematan pajak. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara, menunda pendapatan dan mempercepat biaya dengan tujuan menghemat pajak 
salah satu caranya dengan merekayasa beban pajak tangguhan yang berhubungan 
dengan akrual sehingga memungkinkan manajemen melakukan praktik manajemen 
laba. 
Faktor selanjutnya yang diduga dapat mempengaruhi praktik manajemen laba 
(earnings management) adalah ukuran perusahaan. Moses (1997) dalam Setyawan 
dan Harnovinsah (2014) mengemukakan bahwa perusahaan yang berskala besar 
memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan praktik manajemen laba 
(earnings management) dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang 
berskala kecil karena memiliki biaya politik yang lebih tinggi. Perusahaan yang 
berskala sedang dan besar berpengaruh dan  lebih agresif melakukan manajemen 
laba (earnings management) dengan senantiasa melaporkan laba positif, untuk 
menghindari pelaporan kerugian (earnings losses) dan bahwa perusahaan 
berukuran sedang dan besar berpengaruh dan lebih agresif melakukan praktik 
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manajemen laba (earnings management) dengan senantiasa melaporkan laba 
positif, untuk menghindari pelaporan penurunan laba (earnings decreases). 
Penelitian mengenai manajemen laba (earnings management) sudah banyak 
dilakukan, tetapi terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian. Penelitian yang 
dilakukan Setyawan dan Harnovinsah (2014) menghasilkan pengaruh beban pajak 
tangguhan dan perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur. Sementara menurut penelitian 
Kusumawardhani (2012) menganalisa pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba (earnings management)  pada perusahaan manufaktur, hasilnya 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Berdasakan uraian diatas, penelitian ini tertarik untuk meneliti kembali pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dibidang Sub Sektor 
Otomotif dan komponen. Oleh sebab itu, peneliti penelitian ini berjudul ”Pengaruh 
Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan dan Ukuran Perusahaan Terhadap 
Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan 
Komponen Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018”. 
 
 
 
 
 
 
B. Perumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan 
ukuran perusahaan secara simultan terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018? 
2. Apakah terdapat pengaruh perencanaan pajak secara parsial terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018? 
3. Apakah terdapat pengaruh beban pajak secara parsial tangguhan terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018? 
4. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan 
dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap manajemen 
laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 
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b. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak secara parsial terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 
c. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan secara parsial 
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif 
dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 
d. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan secara parsial  terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 
 
2. Manfaat penelitian   
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik manfaat 
teoritis maupun manfaat praktis: 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan bahan kajian dalam menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dibidang ilmu akuntansi terutama mengenai manajemen laba bagi peneliti 
berikutnya. 
 
 
 
 
 
b. Manfaat Praktis 
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1) Bagi Penulis 
Melalui penelitian ini penulis dapat meningkatkan wawasan dan 
pengetahuan mengenai teori perpajakan khsusunya mengenai 
perencanaan pajak, insentif non pajak, beban pajak tangguhan, ukuran 
perusahaan serta manajemen laba pada perusahaan subsector otomotif 
dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2) Bagi Universitas 
Dapat dijadikan referensi bacaan atau acuan bagi mahasiswa 
khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta mahasiswa 
Universitas Pancasakti Tegal pada umumnya. 
3) Bagi Perusahaan dan Pihak Terkait 
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pengambilan 
keputusan dan evaluasi terhadap perushaan sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di BEI, khususnya perencanaan pajak, 
insentif non pajak, beban pajak tangguhan, ukuran perusahaan, dan 
manajemen laba. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memacu penelitian lain menjadi lebih baik mengenai kelengkapan 
pengungkapan pada masa yang akan datang. 
4) Bagi Masyarakat Umum 
Memberikan wawasan tentang perencanaan pajak, insentif non 
pajak, beban pajak tangguhan, ukuran perusahaan serta manajemen 
laba dalam penerapannya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi (Agency Theori) 
Untuk memahami konsep manajemen laba, maka digunakanlah dasar 
perspektif hubungan keagenan. Teori keagenan dapat dipandang sebagai suatu 
model kontraktual antara dua atau lebih orang (pihak), dimana pihak pertama 
disebut agent dan pihak yang lain disebut principal. Pihak principal 
mempertanggung jawabkan atas decision making kepada pihak agent. Hal ini 
juga dapat dikatakan bahwa principal memberikan suatu amanah kepada agent 
untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai kontrak kerja yang telah disepakati 
(Muliati, 2011:19). 
Dalam teori agensi, principal adalah pihak-pihak yang menyerahkan 
sebagian atau seluruh asetnya (Wealth) untuk dikembangkan oleh pihak lain. 
Teori ini muncul setelah terpisahnya kepemilikan perusahaan dengan 
manajemennya. Teori ini menjawab dengan menggambarkan hal-hal apa saja 
yang berpeluang akan terjadi, jika manajemen perusahaan diserahkan kepada 
pihak agent oleh principal atau pengelola menggunakan dana pinjaman dalam 
menjalankan usahanya (Widjaja, 2010) 
Teori keagenan adalah sebuah kontrak antara manajemen (agent) dengan 
pihak pemilik (principal) menurut Jansen dan Meckling (1976) dalam Ghozali 
dan Chariri, 2007:54). Agar hubungan kontraktual ini berjalan dengan baik, 
principal akan mendelegasikan otoritas pengambilan keputusan 
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kepada pengelola (agent). Teori agensi memiliki asumsi bahwa masing-masing 
individu termotivasi oleh kesejahteraan dan kepentingan diri sendiri. Pihak 
pemilik (principal) memiliki kepentingan untuk menyejahterakan dirinya 
melalui kenaikan harga perusahaan serta pembagian deviden. Disisi lain pihak 
agent memiliki kepentingan untuk meningkatkan kesejahteraannya melalui 
peningkatan kompensasi. 
Scott (2003) dalam Astutik dan Mildawati (2016) mengemukakan bahwa 
perusahaan mempunyai beberapa kontrak, misalnya kontrak kerja antara 
perusahaan dengan para manajernya dan kontrak pinjaman antara perusahaan 
dengan krediturnya. Dimana antara principal dan agent ingin memaksimalkan 
utility masing-masing dengan informasi yang dimiliki. Namun disisi lain, pihak 
agent memiliki informasi yang lebih banyak dibanding pihak principal 
sehingga menimbulkan asimetry information.  
Hubungan agensi antara principal dan agent seharusnya menghasilkan 
simbiosis mutualisme, semua pihak mendapatkan keuntungan terutama untuk 
pihak yang menjalankan hak dan kewajibannya secara bertanggung jawab. 
Namun justru yang terjadi sebaliknya, muncul masalah antara pihak principal 
dengan pengelola perusahaan. Hal ini disebabkan karena ada pihak yang lebih 
mengutamakan kepentingan individu meskipun merugikan pihak lain. 
Permasalahan muncul dari keinginan manajer untuk mengoptimalkan 
kesejahteraan individu dengan mengelabui pihak principal dan stakeholder 
yang tidak memiliki sumber informasi yang memadai (Sulistyanto, 2014:30).  
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2. Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 
Teori akuntansi positif (positive accounting theory) sering dikaitkan 
dalam pembahasan manajemen laba (earnings management). Teori akuntansi 
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen dalam pemilihan 
prosedur akuntansi yang optimal dan mempunyai tujuan tertentu. Menurut teori 
akuntansi positif, prosedur akuntansi yang digunakan oleh perusahaan tidak 
harus sama dengan lainnya, namun perusahaan diberi kebebasan untuk 
memilih salah satu alternatif yang tersedia untuk meminimalkan biaya kontrak 
dan memaksimalkan nilai perusahaan (Hamijaya, 2015). Teori akuntansi 
positif berusaha untuk menjelaskan fenomena akuntansi yang diamati 
berdasarkan pada alasan-alasan yang menyebabkan terjadinya suatu peristiwa 
peristiwa. Dengan demikian teori akuntansi positif dimaksudkan untuk 
menjelaskan fenomena akuntansi yang diamati berdasarkan alasan-alasan 
penyebab terjadinya suatu peristiwa.  
Dari definisi tersebut, peneliti dapat melihat hubungan teori akuntansi 
positif (positive accounting theory) dengan penelitian ini. Seperti yang sudah 
dijelaskan diatas, teori akuntansi positif (positive accouting theory) ada 
berbagai motivasi perusahaan melakukan manajemen laba.  
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3. Manajemen Laba 
Salah satu fungsi akuntansi adalah melakukan pengukuran termasuk 
pengukuran prestasi, hasil usaha, laba maupun posisi keuangan. Salah satu isu 
berat dalam pengukuran itu merupakan pengukuran laba. Pengukuran laba 
bukan hanya penting untuk menentukan prestasi perusahaan, tetapi juga 
penting sebagai informasi bagi pembagian laba, penentuan kebijakan investasi, 
pembayaran pajak, zakat, bonus, dan pembagian hasil. Oleh karena itu 
perusahaan melakukan bisnis sebagai upaya untuk mendapatkan laba 
(Harahap, 2013:297).  
Harahap (2013:308) dalam bukunya mengemukakan bahwa akuntansi 
yang memiliki konsep perhitungan laba juga dikenal perbedaan pandangan 
dalam menghitung laba (income), terdapat empat pandangan yaitu : 
a. Pemikiran klasik yang berpedoman pada postulat unit of measure dan 
Prinsip Historical Cost yang sering disebut Historical Cost Accounting 
atau Conventional Accounting sebagaimana yang dianut pada saat 
sekarang, yang sering dinamakan dengan nama konsep laba Accounting 
Income. 
b. Pemikiran neo klasik yang mengubah postulat unit of measure dengan 
menerapkan perhitungan perubahan tingkat harga umum dan tetap 
mempertahankan prinsip Historical Cost yang dikenal dengan istilah 
General Price Level Adjusted Historical Cost Accounting (GPLA 
Historical Accounting), dan perhitungan labanya disebut dengan GPLA 
Accounting income. 
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c. Pemikiran radikal yang memilih harga sekarang (current value) sebagai 
dasar penilaian bukan Historical Cost, dimana konsep ini dikenal dengan 
konsep Current Value Accounting, sedangkan perhitungan labanya disebut 
Current Income. 
d. Pemikiran neo radikal yang menggunakan Current Value, tetapi 
disesuaikan dengan perubahan tingkat harga umum, yang disebut GPLA 
Current Value Accounting, sementara perhitungan labanya disebut dengan 
Adjusted Current Income. 
Menurut akuntansi yang dimaksud dengan laba akuntansi adalah 
perbedaan antara revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada 
periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode 
tersebut (Harahap, 2013:309). Besar kecilnya laba sangat tergantung pada 
ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya,  
Menurut Belkaoui dalam Harahap (2013:309) mengemukakan terdapat 
lima karakteristik mengenai laba : 
a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi accrual yang diadakan oleh 
perusahaan. 
b. Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodik laba yang mengacu pada 
kinerja keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 
c. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan 
batasan tersendiri tentang apa yang termasuk hasil. 
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d. Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap biaya (expense) dalam 
bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan 
hasil tertentu. 
e. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip persamaan (matcing) artinya hasil 
dikurangi biaya yang diterima/dikeluarkan didalam periode yang sama. 
Dalam akuntansi menganut prinsip basis akrual, yang pada dasarnya 
digunakan untuk pengakuan pendapatan (revenue) dan beban (expense) yang 
dilakukan pada periode dimana seharusnya pendapatan (revenue) dan beban 
(expense) tanpa memperhatikan waktu penerimaan maupun pengeluaran kas 
dari pendapatan (revenue) atau beban (expense) yang bersangkutan. Satwika 
dan Damayanti (2005) dalam Budiman dkk (2013) mengemukakan bahwa 
akrual (accrual) merupakan jumlah penyesuaian akuntansi yang dibutuhkan 
untuk mengubah arus kas operasi menjadi laba bersih.  Akrual (accrual) dibagi 
menjadi dua yaitu : 
a. Nondiscretionary Accrual (Normal Accrual) 
Merupakan pengakuan akrual yang wajar dan tunduk pada standar atau 
peraturan akuntansi yang berlaku umum. 
b. Discreationary Accrual (Abnormal Accrual)  
Merupakan pengakuan akrual yang bebas tidak diatur pada standar atau 
peraturan akuntansi yang berlaku umum, dan merupakan pilihan kebijakan 
manajemen. Basis akrual akan menyediakan banyak keleluasaan bagi 
manajer dalam hal pengakuan pendapatan dan beban. Manajer dapat 
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melakukan manipulasi data akuntansi dalam laporan keuangan fiskal 
dengan discretionary accrual. 
Para ahli ekonomi sebenarnya yang memulai membahas masalah 
konsep laba ini, kemudian profesi akuntan mengikutinya. Adam Smith 
mendefinisikan bahwa income ialah kenaikan dalam aktiva (kekayaan). 
Pengertian ini juga diikuti oleh Marshal dkk dan hubungannya dalam 
konsep praktik bisnis. Mereka membedakan modal (ekuitas) tetap dengan 
modal (ekuitas) kerja, modal fisik, laba, dan menekankan pada realisasi 
sebagai pengakuan laba. Von Bohm Bawerk pada akhir abab XIX telah 
memperkenalkan pendapat bahwa laba bukan hanya unsur kas, dia 
memperkenalkan konsep laba nonmoneter. Kemudian pada awal abad XX 
Fisher, Lindahl, dan Hick menjelaskan sifat-sifat laba ekonomi mencakup 
tiga tahap,( Harahap, 2013:301) yaitu sebagai berikut: 
a. Physical Income, yaitu konsumen barang dan jasa pribadi yang 
sebenarnya telah memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan 
kebutuhan, laba jenis ini tidak dapat dikur. 
b. Real Income adalah ungkapan kejadian yang memberikan 
peningkatan terhadap kesenangan fisik. Kesenangan fisik yang timbul 
dari keuntungan yang diukur dengan pembayaran uang yang 
dilakukan untuk membeli barang dan jasa sebelum dan sesudah 
dikonsumsi. 
c. Money Income merupakan hasil uang yang diterima dan dimaksudkan 
untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup.  
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Salah satu tujuan yang ingin dicapai manajemen yaitu mendapatkan 
laba yang tinggi, hal ini berkaitan juga dengan bonus yang nantinya akan 
diperoleh oleh manajemen, karena semakin tinggi laba semakin tinggi pula 
bonus yang akan didapatkan dari perusahaan kepada manajemen yang 
merupakan pihak pengelola secara langsung. Dilain pihak, informasi laba 
dapat membantu pemilik (stakeholder) dan investor dalam mengestimasi 
kekuatan laba (earnings power) untuk memprakirakan risiko dalam 
investasi dan kredit. Pentingnya informasi laba tersebut merupakan 
tanggung jawab dari pihak manajemen (pengelola) yang diukur dari 
kinerjanya dari pencapaian laba yang diperoleh. Situasi ini memungkinkan 
manajer untuk melakukan perilaku menyimpang dalam menyajikan dan 
membuat laporan informasi laba tersebut yang dikenal dengan praktik 
manajemen laba (Astutik dan Mildawati, 2016).  
Ada dua perspekif penting yang dapat dipergunakan untuk 
menjelaskan mengapa manajemen laba dilakukan oleh seorang manajer, 
yaitu perspektif informasi dan oportunis. Perspektif informasi merupakan 
pandangan seorang manajer yang menyatakan bahwa manajemen laba 
merupakan kebijakan material untuk mengungkapan harapan pribadi 
manajer tentang arus kas perusahaan dimasa mendatang. Kedua 
manajemen laba sebenarnya merupakan upaya oportunis seseorang untuk 
mempengaruhi informasi yang disajikannya dengan memanfaatkan 
ketidakahuan orang lain mengenai informasi yang sesungguhnya 
(Sulistyanto, 2014:10). 
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Praktik manajemen laba secara umum menurut para pelaku 
ekonomi, pemerintah, asosiasi profesi dan regulator lainnya, berargumen 
bahwa pada dasarnya manajemen laba merupakan perilaku oportunis 
seorang manajer untuk memanipulasi angka-angka dalam laporan 
keuangan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya. Perbuatan ini dapat 
dikategorikan sebagai fraud karena secara sadar dilakukan oleh manajer 
agar stakeholder yang ingin mengetahui keadaan keuangan perusahaan 
tertipu karena memperoleh informasi yang tidak sebenarnya. Sementara 
para akademisi, termasuk peneliti berargumen bahwa pada dasarnya 
manajemen laba merupakan dampak kebebasan seorang manajer untuk 
memilih dan menggunakan metode akuntansi tertentu ketika mencatat dan 
menyusun informasi dalam laporan keuangan (Sulistyanto, 2014:4).  
Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam Sulistyanto (2014:45) 
ada 3 hal yang memotivasi manajemen melakukan praktik manajemen 
laba, 3 hipotesis tersebut adalah: 
a. Bonus Plan Hypothesis 
Bonus plan hypothesis menyatakan ada bukti empiris yang 
menjelaskan bahwa perjanjian bisnis manajer dengan pihak lain 
merupakan salah satu motivasi yang mempengaruhi tingkat praktik 
manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Ada variable yang 
selama diuji berkaitan dengan bisnis itu, yaitu bonus dan kompensasi 
manajerial. Hipotesis ini menyatakan bahwa perusahaan yang 
menggunakan bonus plan  akan cenderung menggunakan metode-
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metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba pada tahun berjalan. 
Hal ini dilakukan untuk memaksimalkan bonus yang akan mereka 
peroleh karena semakin besar tingkat laba yang dihasilkan seringkali 
dijadikan dasar dalam mengukur keberhasilan kinerja. Jika besarnya 
bonus tergantung besarnya tingkat laba, maka perusahaan tersebut 
dapat meningkatkan bonus dengan meningkatkan laba setinggi-
tingginya. Dengan demikian, diperkirakan perusahaan yang 
mempunyai kebijakan pemberian bonus yang berdasarkan pada laba 
akuntansi, akan cenderung memilih prosedur akuntansi yang 
meningkatkan laba tahun berjalan. 
b. Debt (Equity) Hypothesis  
Debt (Equity) Hypothesis menyatakan dalam konteks perjanjian 
hutang manajer akan mengelola dan mengatur labanya agar kewajiban 
hutangnya yang seharusnya sudah jatuh tempo pada tahun tertentu 
dapat ditunda untuk tahun berikutnya. Hipotesis ini berkaitan dengan 
syarat-syarat yang harus dipenuhi perusahaan didalam perjanjian 
utang (debt convenant) pada saat akad. Sebagian perjanjian utang 
mempunyai syarat-syarat yang harus dipenuhi peminjam selama masa 
perjanjian. Jika perusahaan mulai mendekati suatu pelanggaran 
terhadap perjanjian utang, maka perusahaan tersebut akan 
menghindari terjadinya utang dengan cara memilih metode akuntansi 
yang dapat meningkatkan laba. Pelanggaran terhadap perjanjian utang 
dapat menimbulkan suatu biaya serta dapat menghambat kinerja 
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manajemen. Sehingga dengan meningkatkan laba perusahaan 
berusaha untuk mencegah atau setidaknya menunda hal demikian.   
c. Political Cost Hypothesis 
Political Cost Hypothesis menyatakan alasan terakhir adalah 
masalah pelanggaran regulasi pemerintah. Dalam hipotesis ini 
dijelaskan bahwa semakin besar biaya politis yang dihadapi oleh 
perusahaan maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan 
menggunakan pilihan akuntansi yang dapat mengurangi laba, karena 
perusahaan yang memiliki tingkat laba yang tinggi maka akan 
mendapat perhatian konsumen dan media yang nantinya akan menarik 
perhatian dari pemerintah dan regulator lainnya sehingga 
menyebabkan biaya politis. Diantaranya muncul intervensi dari 
pemerintah melalui pengenaan pajak yang semakin tinggi dan 
berbagai tuntutan lainnya yang dapat meningkatkan biaya politis. 
 
Rosensweig dan Fischer (1994) dalam Sulistiyanto (2014:49) 
mendefinisakan manajemen laba sebagai tindakan manajer untuk 
menaikkan atau menurunkan laba berjalan dari perusahaan yang 
dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan  (penurunan) keuntungan 
ekonomi pada perusahaan dalam jangka panjang  tertentu. Manajemen 
laba terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan dalam pelaporan 
keuangan dan penyusunan transaksi untuk merubah laporan keuangan, 
dengan tujuan untuk memanipulasi besaran laba kepada beberapa 
stakeholders tentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk 
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mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak) yang tergantung pada angka-
angka akuntansi yang dilaporkan. Faktor-faktor penyebab munculnya 
manajemen laba ada 3 yaitu (Sulistyanto, 2014: 37-41). 
1. Manajemen akrual  
Manajemen laba biasanya dikaitkan dengan semua aktivitas 
yang dapat mempengaruhi aliran kas dan keuntungan yang secara 
pribadi merupakan wewenang dari para manajer. 
2. Penerapan dari suatu kebijakan akuntansi yang wajib 
Manajemen laba berkaitan dengan keputusan manajer untuk 
menerapkan suatu kebijakan akuntansi yang wajib diterapkan oleh 
perusahaan yaitu, antara menerapkan dari waktu yang ditetapkan atau 
menunda sampai saat berlakunya kebijakan tersebut. 
3. Perubahan akuntansi secara sukarela 
Manajemen laba biasanya berkaitan dengan upaya manajer 
untuk mengganti atau mengubah suatu metode akuntansi tertentu 
diantara sekian banyak metode yang dapat dipilih tersedia serta diakui 
oleh badan akuntansi yang ada. 
 
 
 
Secara umum ada beberapa motivasi yang mendorong manajer 
berperilaku oportunis. Manajemen laba dilakukan oleh manajer karena ada 
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beberapa motivasi. Motivasi tersebut antara lain yaitu sebagai berikut 
(Sulistyanto, 2014:25) : 
a. Motivasi Kontraktual  
Motivasi tersebut muncul dari adanya perjanjian untuk 
melindungi pihak pemberi pinjaman dari perilaku manajer yang 
melanggar kepentingannya yang tercantum dalam kontrak hutang 
jangka panjang. Manajemen laba dalam hal ini muncul karena 
kebebasan yang dimiliki manajer dalam menjalankan perusahaan 
sebagai alat untuk mengurangi probabilitas pelanggaran perjanjian 
dalam kontrak hutang jangka panjang. 
b. Motivasi Politik  
Beberapa perusahaan merupakan perusahaan yang mudah 
diamati (visible) secara politik. Perusahaan seperti itu akan berusaha 
mengelola labanya untuk mengurangi visibilitasnya. Cara yang dipilih 
adalah meminimalisasi laba dengan menggunakan berbagai metode 
akuntansi yang ada khususnya saat dalam periode kemakmuran, agar 
memperoleh kemudahan mendapatkan fasilitas dari pemerintah, 
misalnya subsidi.  
 
 
 
c. Motivasi Perpajakan  
25 
 
 
 
Manajemen laba karena motivasi pajak di US dilakukan melalui 
persediaan. Perusahaan akan megganti metode pencatatan persediaan 
menjadi LIFO, terutama saat harga-harga mengalami kenaikan. 
Alasannya adalah dengan mengunakan LIFO maka akan dapat 
menghasilkan laba yang lebih rendah.  
d. Pergantian CEO (Chief Executive Officer)  
Perubahan CEO dalam sebuah perusahaan dapat memotivasi adanya 
manajemen laba. CEO yang mendekati akhir jabatan biasanya akan 
berusaha untuk meningkatan laba untuk dapat memaksimalkan 
bonus yang diperoleh.  
e. Initial Public Offerings (IPO)  
Manajer perusahaan yang go public untuk pertama kalinya akan 
berusaha untuk mengelola laba yang dilaporkan dalam prospektus 
sedemikan rupa dengan harapan perusahaan yang ia jalankan akan 
memperoleh harga saham yang tinggi. Scott (2009) dalam Hamijaya 
(2015) menyatakan ada beberapa pola manajemen laba , yaitu sebagai 
berikut: 
1) Income maximization, merupakan tindakan manajer untuk 
meningkatkan jumlah laba yang dilaporkan.  
2) Taking a bath, merupakan tindakan manajer untuk melaporkan 
kerugian dalam jumlah besar sehingga akan meningkatkan 
kemungkinan untuk memperoleh laba di masa depan. 
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3) Income minimization, pola ini terjadi ketika perusahaan 
menurunkan labanya atau tiba-tiba melaporkan kerugian selama 
periode perofitabilitas perusahaan tinggi.  
4) Income smoothing, yaitu tindakan manajemen untuk melaporkan 
laba perusahaan dalam jumlah yang relatif sama dari tahun ke 
tahun.  
 
Manajemen laba (earnings management) merupakan upaya untuk 
memanfaatkan ketentuan (perubahan) perundang-undangan perpajakan 
dan standar atau metode akuntansi untuk memperoleh penghematan atau 
meminimisasi beban pajak. Perubahan perundang-undangan perpajakan, 
standar atau metode akuntansi, pada khususnya seharusnya memotivasi 
manajemen untuk mengatur penghasilan kena pajaknya, menunda atau 
mempercepat pengakuan pendapatan dan/atau biaya. Jika manajemen 
tetap konsisten dengan upaya untuk memperoleh penghematan atau 
meminimisasi beban pajaknya, maka manajemen akan melakukan 
manajemen laba (Harnanto, 2013:115). 
Astutik dan Mildawati (2016) menyatakan penghematan pajak 
dilakukan untuk menghemat hutang pajak dengan cara menahan diri untuk 
tidak mengonsumsi barang-barang atau dengan cara mengurangi 
pengeluaran dalam bentuk pemberian kenikmatan (natura), karena biaya-
biaya yang bersifat kenikmatan (natura) tidak dapat diakui sebagai biaya 
untuk tujuan fiskal, sehingga biaya tersebut akan dikoreksi sebagai 
penambahan pendapatan.  
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Adanya berbagai konsep dan tujuan laba, mengakibatkan konsep 
tunggal tidak dapat memenuhi semua kebutuhan pihak pemakai laporan 
keuangan. Atas dasar inilah ada 2 alternatif yang dapat digunakan, yaitu 
menggunakan konsep tunngal untuk memenuhi berbagai tujuan atau 
menggunakan berbagai konsep manajemen laba dan menyajikan secara 
jelas konsep laba tersebut. 
 
4. Perencanaan pajak (Tax Planning) 
Menurut Harnanto (2013:1-2) dalam bukunya mendefinisikan pajak 
sebagai pembayaran atau pembebanan yang tidak secara langsung 
berhubungan dengan barang/jasa yang disediakan oleh pemerintah kepada 
masyarakat dan badan/organisasi yang berada dalam wilayah atau dalam 
jangkauan pemerintah. Beberapa jenis pajak bersifat periodik, seperti 
misalnya: pajak penghasilan pasal-21 (pajak atas gaji dan upah) yang 
dikenakan setiap kali terjadi pembayaran gaji dan upah yang dilakukan oleh 
pemberi kerja, pajak penghasilan badan biasanya didasarkan pada jumlah 
penghasilan dalam satu tahun pajak. Sedangkan pajak lain dikenakan hanya 
pada setiap kali terjadi transaksi yang menyebabkan terutangnya pajak. Pajak 
tampak ada dimana-mana dan terutang atau timbul sebagai akibat dari berbagai 
macam aktivitas masyarakat sebagai wajib pajak. Pajak juga menyangkut biaya 
yang memungkinkan bernilai besar, dan bisa dihindarkan atau dapat dihema 
melalui perubahan perilaku seseorang atau badan sebagai wajib pajak. Oleh 
karena itu, perencanaan pajak dapat berperan sangat penting untuk dapat 
membuat keputusan finansial yang baik dan rasional.  
28 
 
 
 
Pohan (2013:6) mngemukakan bahwa tax planning atau perencanaan  
pajak merupakan suatu proses mengorganisasi usaha wajib pajak sedemikian 
rupa agar utang pajaknya baik pajak penghasilan maupun pajak lainnua berada 
dalam jumlah minimal, selama hal tersebut tidak melanggar undang-undang.  
Perencanaan pajak (tax planning) merupakan salah satu fungsi dari 
manajemen pajak yang digunakan untuk mengestimasi jumlah pajak yang akan 
dibayar dan hal-hal yang dapat dilakukan untuk menghindari pajak. 
Perencanaan pajak terkait dengan pelaporan laba perusahaan. Laba yang tinggi 
akan menyebabkan beban pajak perusahaan juga tinggi. Perencanaan pajak dan 
manajemen laba terkait satu sama lain, karena sama-sama bertujuan untuk 
mencapai target laba dengan merekayasa angka laba dalam laporan keuangan 
(Astutik dan Mildawati, 2016). 
Menurut Pohan (2013:18-19) beberapa motivasi wajib pajak melakukan 
tax planning: 
a. Tingkat kerumitan suatu peraturan (complexity of rule) 
Semakin rumit peraturan perpajakan, muncul kecenderungan wajib 
pajak/badan menghindarinya karena biaya untuk mematuhinya menjadi 
tinggi. 
b. Besarnya pajak yang dibayar (tax required to pay) 
Makin besar jumlah pajak yang harus dibayar, akan makin besar pula 
kecenderungan wajib pajak untuk melakukan kecurangan dengan cara 
memperkecil jumlah pembayaran pajaknya. 
c. Biaya untuk negosiasi (cost of bribe) 
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Disengaja atau tidak, kadang-kadang wajib pajak melakukan negosiasi dan 
memberikan uang sogokan kepada fikus dalam pelaksanaan hak dan 
kewajiban perpajakannya. 
d. Risiko deteksi (probability of detection) 
Berhubungan dengan apakah pelanggaran ketentuan perpajakan ini akan 
terdeteksi atau tidak. Makin rendah risiko terdeteksi, wajib pajak 
cenderung untuk melakukan pelanggaran, begitupun sebaliknya. 
e. Besarnya denda (size of penalty) 
Makin besar sanksi perpajakan yang bisa dikenakan, maka wajib pajak 
akan cenderung mengambil posisi konservatif dengan tidak melanggar 
ketenuan perpajakan. 
f. Moral masyarakat 
Moral masyarakat akan memberi warna tersendiri dalam menentukan 
kepatuhan dan kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan hak dan 
kewajiban perpajakannya. 
 
Penghematan pajak adalah suatu usaha untuk menghemat hutang pajak 
dengan cara menahan diri untuk tidak mengkonsumsi barang-barang atau 
dengan cara mengurangi pengeluaran-pengeluaran dalam bentuk pemberian 
kenikamaan (natura), karena biaya-biaya yang bersifat sebagai kenikmatan 
(natura) tidak dapat diakui sebagai biaya untuk tujuan fiskal, sehingga biaya-
biaya tersebut akan dikoreksi sebagai penambahan pendapatan (Astutik dan 
Mildawati, 2016). 
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Komite urusan fiskal dari Organization for Economic Cooperation and 
Development (OCED) menyebutkan ada tiga karakteristik penghindaran pajak, 
sebagai berikut: 
a. Adanya unsur artifisial dimana berbagai pengaturan seolah-olah terdapat 
didalamnya, padahal tidak, dan ini dilakukan karena ketiadaan faktor 
pajak. 
b. Skema semacam ini sering memanfaatkan loopholes dari undang-undang 
atau menerapkan ketentuan-ketentuan legal untuk berbagai tujuan. 
c. Kerahasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini di mana umumnya para 
konsultan menunjukkan alat atau cara untuk melakukan penghindaran 
pajak dengan syarat wajib pajak menjaga serahasia mungkin (Council of 
Excecutive Secretaries of Tax Organization, 1991). 
 
Suandy (2008:9) menjelaskan apabila dalam perencanaan pajak telah 
diketahui jenis dan cara meminimalkan pajak, maka langkah selanjutnya 
adalah melaksanakannya baik secara formal maupun material. Harus 
dipastikan bahwa pelaksanaan kewajiban perpajakan telah memenuhi 
peraturan perpajakan yang berlaku. Manajemen perpajakan tidak bermaksud 
untuk melanggar peraturan perpajakan. Jika pelaksanaan kewajiban perpajakan 
menyimpang dari peraturan yang ada, maka praktik tersebut telah menyimpang 
dari tujuan manajemen pajak. 
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Bagi manajemen, perencanaan pajak bukan intuisi belaka. Perencanaan 
pajak didasarkan pada berbagai konsep dan mempunyai tujuan yang jelas. 
Tujuan perencanaan pajak berbeda dengan tujuan akuntansi dan pelaporan 
keuangan pada pihak ekstern dalam sejumlah hal yang signifikan. Berbeda 
halnya dengan tujuan akuntansi dan pelaporan keuangan kepada pihak ekstern, 
akunatnsi perpajakan (tax accounting) lebih mengutamakan pada laporan laba-
rugi (income statement-based). Neraca dapat dikatakan sebagai pelengkap dari 
laporan laba-rugi. Berbeda dengan akuntansi keuangan yang diselenggarakan 
dengan mengacu pada tujuan dari umumnya perusahaan yang berupa 
maksimisasi laba, tujuan akuntansi perpajakan adalah minimisasi laba 
(sebelum pajak) baik dalam tahun berjalan maupun tahun-tahun berikutnya 
(Harnanto, 2013:2). 
Menurut Pohan (2013:20) ada beberapa manfaat yang diperoleh wajib 
pajak dalam melakukan perencanaan pajak (tax planning), yaitu: 
a. Penghematan kas keluar, karena beban pajak yang merupakan unsur biaya 
dapat dikurangi. 
b. Mengatur aliran kas masuk dan kas keluar (cash flow), karena dengan 
perencanaan pajak yang matang dapat diperkirakan kebutuhan kas untuk 
pajak, dan menentukan saat pembayaran sehingga perusahaan dapat 
menyusun anggaran kas secara lebih akurat. 
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Tujuan perencanaan pajak adalah untuk minimisasi beban pajak yang 
terutang dalam tahun berjalan atau tahun berikutnya. Pada suatu aktivitas, 
secara garis besar lingkup perencanaan pajak digeneralisasi dalam dua aspek 
(Harnanto, 2013:3), antara lain : 
a. Aspek Formal 
Perencanaan aspek formal menekankan pada aspek administratif 
dengan tujuan menghindari sanksi administrasi, dan mempersiapkan atau 
memudahkan wajib pajak dalam menghadapi pemeriksaan pajak. Secara 
garis besar, komponen perencanaan pajak formal meliputi : 
1) Mematuhi peraturan perundang-undangan perpajakan (Compliance) 
2) Kejelasan akun/rekening pembukuan (Self Explanatory) 
3) Ketepatan waktu membayar dan melaporkan pajak (Timeliness) 
4) Dokumentasi yang memadai 
b. Aspek Material 
Perencanaan aspek material memiliki tujuan untuk memperoleh 
penghematan pajak secara legal (tidak melanggar hukum dan ketentuan 
perpajakan) sehingga beban atau pajak yang terutang menjadi minimum, 
dan laba akuntansi serta laba tunai sesudah pajak menjadi menjadi 
maksimum. Perencanaan pajak aspek material menyangkut perumusan 
strategi dan penerapan teknik-teknik perencanaan/penghematan pajak, 
termasuk diantaranya : 
1) Stabilisasi penghasilan (income stabilization) 
2) Manajemen laba (earnings management) 
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3) Penciptaan beda waktu (temporary) 
4) Revaluasi atau penilaian kembali aktiva tetap (asset revaluation) 
5) Penciptaan sumber penghasilan dari luar negeri 
6) Pemanfaatan kontrak atau transaksi sewaguna usaha (leasing) 
7) Pelunasan utang sebelum tanggal jatuh tempo/pendanaan kembali 
utang (refunding debt) 
8) Penarikan kembali sekuritas saham dari peredaran (treasury stock) 
9) Desain sistem insentif kepada karyawan berbasis saham, serta 
10) Berbagai macam skenario distribusi kepada pemilik atau pemegang 
saham perusahaan, seperti distribusi deviden berupa barang, saham 
dan surat utang deviden. 
 
Terdapat beberapa konsep dasar yang harus dimengerti/dipahami dalam 
manajemen, perancanaan pajak pada khususnya. Secara garis besar konsep 
dasar tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut (Harnanto, 2013:4) : 
a. Waktu adalah segalanya (timing is everything) 
b. Undang-undang pajak mempunyai perspektif akuntansi tersendiiri 
c. Pengakuan penghasilan (pendapatan dan biaya) bisa dipercepat atau 
diperlambat. 
d. Undang-undang pajak didasarkan pada beberapa prinsip ekonomi 
e. Undang-undang pajak menganut konsep dasar harga pertukaran 
f. Uang mempunyai nilai waktu, dan  
g. Formula umum penghitungan Penghasulan Kena Pajak sebagai rangka 
acuan perencanaan. 
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Sedangkan menurut Pohan (2013:14) dalam bukunya mengemukakan 
tujuan dilakukannya tax planning yaitu mencari celah yang dapat ditempuh 
dalam koridor peraturan perpajakan (loopholes), agar perusahaan dapat 
membayar pajak dalam jumlah minimal. Dalam tax planning ada 3 macam cara 
yang dapat dilakukan wajib pajak/badan untuk menakan jumlah beban 
pajaknya, yaitu: 
a. Tax avoidance 
Strageti dan teknik penghindaran pajak dilakukan secara legal dan aman 
bagi wajib pajak/badan karena tidak bertentangan dengan ketentuan 
perpajakan. Metode dan teknik yang digunakan adalah dengan 
memanfaatkan kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang-
undang dan peraturan perpajakan itu sendiri. 
b. Tax evasion 
Kebalikan dari tax avoidance, strategi dan teknik penghindaran pajak 
dilakukan secara illegal dan tidak aman bagi wajib pajak/badan, dan cara 
penyelundupan pajak ini bertentangan dengan ketentuan perpajakan, 
karena metode dan teknik yang digunakan tidak berada dalam koridor 
undang-undang dan peraturan perpajakan. Cara yang ditempuh berisiko 
tinggi dan berpotensi dikenakannya sanksi pelanggaran hokum atau tindak 
pidana fiskal atau kriminal. Oleh sebab itu, seorang tax planner yang baik 
tidak direkomendasikan tax evasion. 
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c. Tax Saving 
Lain halnya dengan tax saving lain merupakan suatu tindakan 
penghematan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak dilakukan secara 
legal dan aman bagi wajib pajak karena tanpa bertentangan dengan 
ketentuan perpajakan. 
Pohan (2013:21-22) dalam bukunya yang mengemukakan beberapa 
persyaratan melaksanakan tax planning yang baik, yaitu: 
a. Tidak melanggar ketentuan perpajakan 
Jadi rekayasa perpajakan yang didesain dan diimplementasikan bukan 
merupakan tax evasion. 
b. Secara bisnis masuk akal (reasonable) 
Kewajaran melakukan ransaksi bisnis harus berpegang kepada praktik 
perdagangan yang sehat dan menggunakan standard arms’s length price, 
atau harga pasar yang wajar, yakni tingkat harga antara pembeli dan 
penjual yang independen, bebas melakukan transaksi. 
c. Didikung oleh bukti-bukti pendukung yang memadai (misalnya: kontrak, 
invoice, faktur pajak, PO, dan DO) 
Kebenaran formal dan materil suatu transaksi keuangan perusahaan dapat 
dibuktikan dengan adanya kontrak perjanjian dengan pihak ketiga atau 
purchase order (PO) dari pelanggan, bukti penyerahan barang/jasa 
(delivery order), invoice, faktur pajak sebagai bukti penagihannya serta 
pembukuannya (general ledger). 
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Perencanaan pajak sebagai suatu perencanaan merupakan bagian kecil 
dari seluruh perencanaan strategik perusahaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
evaluasi  untuk melihat sejauh mana hasil pelaksanaan suatu perencanaan pajak 
terhadap beban pajak. Hasil suatu perencanaan pajak bisa dikatakan baik atau 
tidak tentunya harus dievaluasi melalui berbagai rencana yang dibuat. Dengan 
demikian keputusan yang terbaik atas suatu perencanaan pajak harus sesuai 
dengan bentuk transaksi dan tujuan operasi perbandingan berbagai rencana 
harus dibuat sebanyak mungkin sesuai bentuk perencanaan yang diinginkan 
(Kurniawan, 2017). 
 
5. Beban Pajak Tangguhan 
Beban pajak tangguhan timbul akibat perbedaan temporer antara laba 
akuntansi (laba dalam laporan keuangan menurut SAK untuk kepentingan 
eksternal) dengan laba fiskal (laba menurut aturan penjualan Indonesia yang 
digunakan sebagai dasar perhitungan pajak) (Suandy, 2008:116). 
Watt dan Zimmerman dalam Widyaningsih dan Purnamawati (2012) 
mengemukakan bahwa alasan manajemen malakukan penghematan dan 
penundaan pajak (pajak tangguhan) melalui kecenderungan perusahaan 
melakukan pengurangan atau pemotongan laba yang dilaporkan merupakan 
salah satu dari tiga hipotesis sehubungan dengan teori akuntansi positif, yaitu 
teori Political Cost Hypothesis sehingga beban pajak tangguhan dapat 
manajemen laba sebagai tujuan penghematan pajak. Hal ini dapat dilakukan 
dengan cara, menunda pendapatan dan mempercepat biaya dengan tujuan 
menghemat pajak salah satu caranya dengan merekayasa beban pajak 
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tangguhan yang berhubungan dengan akrual sehingga memungkinkan 
manajemen melakukan praktik manajemen laba. 
Pajak tangguhan diatur dalam PSAK Nomor tentang Akuntansi pajak 
Penghasilan. Pajak tangguhan memerlukan bagian yang cukup sulit untuk 
dipelajari dan dipahami, karena pengakuan pajak tangguhan bisa membawa 
akibat terhadap berkurangnya laba bersih jika ada pengakuan beban pajak 
tangguhan. Sebaliknya juga bisa berdampak terhadap berkurangnya rugi bersih 
jika ada pengakuan manfaat pajak tangguhan (Suandy, 2008:91) 
Suandy (2008:91) mengemukakan bahwa apabila pada masa mendatang 
akan terjadi pembayaran yang lebih besar. Maka berdasarkan SAK harus diakui 
sebagai suatu kewajiban. Sebagai contoh apabila beban penyusutan asset tetap 
yang diakui secara fiskal lebih besar daripada beban penyusutan asset tetap 
yang diakui secara komersial sebagai akibat adanya perbedaan metode 
penyusutan asset tetap, maka selisih tersebut akan mengakibatkan pengakuan 
beban pajak yang lebih besar secara komersial pada masa yang akan dating. 
Dengan demikian selisih tersebut akan menghasilkan kewajiban pajak 
tangguhan. Kewajiban pajak tangguhan ini terjadi apabila rekonsiliasi fiskal 
berupa koreksi negative, dimana pendapatan menurut akuntansi komersial 
lebih besar dari pada akuntansi fiskal dan pengeluaran menurut akuntansi 
komersial lebih kecil dari pada akuntansi fiskal. 
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Beban pajak tangguhan merupakan bagian dari beban pajak penghasilan. 
Beban (penghasilan) pajak tangguhan adalah jumlah beban (penghasilan) yang 
muncul akibat adanya pengakuan atas liabilitas atau asset pajak tangguhan. 
Beban pajak tangguhan akan menimbulkan liabilitas pajak tangguhan dan 
sebaliknya pendapatan pajak tangguhan dapat menimbulkan asset pajak 
tangguhan (Suandy, 2008:116). 
 
6. Ukuran Perusahaan 
Faktor selanjutnya yang diduga mempengaruhi seorang manajer 
melakukan praktik manajemen laba adalah ukuran perusahaan. Ukuran 
perusahaan merupakan suatu skala untuk mengklasifikasikan besar kecilnya 
perusahaan menurut berbagai cara, antara lain malalui total asset, total 
penjualan, nilai pasar saham, dan sebagainya. Ukuran perusahaan dapat 
menentukkan persepsi investor terhadap perusahaan tersebut (Hery, 2017:3). 
Secara umum, ukuran dapat diartikan sebagai suatu perbandingan besar 
atau kecilnya objek. Jika pengertian ini dihubungkan dengan perusahaan atau 
organisasi, maka ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu 
perbandingan besar atau kecilnya usaha dari suatu perusahaan. Ukuran 
perusahaan juga dapat menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 
dapat dinyatakan dengan total aset ataupun total penjualan bersih. Semakin 
besar total aset maupun penjualan maka semakin besar pula ukuran suatu 
perusahaan. Semakin besar aset maka semakin besar pula modal yang ditanam, 
sementara semakin banyak penjualan maka semakin banyak juga perputaran 
uang dalam perusahaan (Hery, 2017:11-12). 
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Perusahaan yang besar dan dikenal masyarakat cenderung akan lebih 
berhati-hati dalam laporan keuangannya. Dalam hal ini perusahaan besar 
cenderung melakukan manajemen laba untuk menyetabilkan laba yang 
diperolehnya yang didasari berbagai kepentingan manajemen dan pemilik 
perusahaan. 
Ukuran perusahaan adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui 
apakah perusahaan memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks 
sehingga memungkinkan dilakukan manajemen laba. Ukuran perusahaan 
adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan 
menurut berbagai cara, antara lain total aktiva, log size, penjualan dan nilai 
pasar saham. Keputusan ketua Bapepam No. Kep 11/PM/1997 menyebutkan 
perusahaan kecil dan menengah berdasarkan aktiva (kekayaan) adalah badan 
hukum yang memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus milyar rupiah, 
sedangkan perusahaan besar adalah badan hukum yang memiliki total 
aktivanya di atas seratus milyar rupiah. Ukuran perusahaan merupakan salah 
satu indikator yang digunakan nvestor dalam menilai aset maupun kinerja 
perusahaan. Besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari total aktiva 
(asset) dan total penjualan (netsales) yang dimiliki oleh perusahaan 
(Kusumawardhani, 2012). 
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B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba 
sudah banyak dilakukan. Penelitian manajemen laba tidak hanya dari aspek 
perpajakan, tetapi juga dari non pajak. Hal itu ditandai dengan perkembangan 
penelitian yang mengungkap manajemen laba dari unsur perusahaan. 
Penelitian Astutik dan Mildawati (2016) membahas pengaruh perencanaan 
pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan yang 
bergerak di bidang food and beverage di bursa efek Indonesia periode 2012-2014. 
Berbeda dari penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini menambahkan variabel 
beban pajak tangguhan yang diduga berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Penelitian ini mengambil sampel dari perusahaan manufaktur yang bergerak di 
bidang food and beverages yang ada diBEI. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 
bergerak dalam bidang food and beverages di BEI. 
Penelitian Aditama dan Purwaningsih (2014) membahas pengaruh 
perencanaan pajak terhadap manajemen laba. Penelitian ini mengambil populasi 
dan sampel dari perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2009-2012 
pada perusahaan non manufaktur. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada 
perusahaaan non manufaktur yang terdaftar di BEI. Sedangkan dari analisa 
deskriptif menunjukan 77 sampel perusahaan yang melakukan manajemen laba 
dengan cara menghindari penurunan laba. 
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Penelitian Setyawan dan Harnovinsah (2014) membahas pengaruh beban 
pajak tangguhan dan perencanaan pajak  terhadap manajemen laba. Penelitian ini 
mengambil populasi dan sampel dari perusahaan yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia tahun 2010-2014 pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa beban pajak tangguhan dan 
perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Penelitian yang dilakukan Kusumawardhani (2012) meneliti pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur. Penelitian ini mengambil populasi dan sampel dari 
perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2006-2010. 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Penelitian terdahulu 
No. Nama Judul Hasil 
1. Ratna Eka Puji 
Astutik dan Titik 
Mildawati (2016) 
Pengaruh 
perencanaan pajak 
dan beban pajak 
tangguhan terhadap 
manajemen laba  
Perencanaan pajak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, dan 
Beban pajak tangguhan juga 
berpengaruh terhadap 
manajemen laba 
2. Ferry Aditama 
dan Anna 
Purwaningsih 
(2014) 
Pengaruh 
perencanaan pajak 
terhadap manajemen 
laba pada perusahaan 
non manufaktur yang 
terdaftar di BEI  
Perencanaan pajak tidak 
berpengaruh terhadap 
manajemen laba  
Dilanjutkan.. 
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3. Setyawan dan 
Harnovinsah 
(2014) 
Pengaruh beban pajak 
tangguhan dan 
perencanaan pajak  
terhadap manajemen 
laba 
Beban pajak tangguhan dan 
perencanaan pajak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen 
laba 
4. Kusumawardhani 
(2012) 
Pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap 
manajemen laba 
Ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen 
laba 
      Sumber: Data yang diolah (2019) 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada periode waktu 
yang digunakan, penambahan variabel independen dan objek penelitian. Objek 
penelitian adalah perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponen karena 
perkembangan perusahaan otomotif dan komponen pada beberapa tahun terakhir 
yang melakukan praktik manajemen laba cukup signifikan.  
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah pondasi dimana seluruh proyek penelitian 
didasarkan, kerangka pemikiran yaitu jaringan asosiasi yang disusun, dijelaskan, 
dan dielaborasi secara logis antarvariabel yang dianggap relevan pada situasi 
masalah dan diidentifikasi melalui proses seperti pengamatan, survey, literatur, dan 
wawancara (Sekaran, 2006:127). 
1. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 
Perencanaan pajak (tax planning) merupakan salah satu fungsi dari 
manajemen pajak yang digunakan untuk mengestimasi jumlah pajak yang akan 
dibayar dan hal-hal yang dapat dilakukan untuk menghindari pajak. 
Perencanaan pajak terkait dengan pelaporan laba perusahaan. Laba yang tinggi 
Lanjutan.. 
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akan menyebabkan beban pajak perusahaan juga tinggi. Perencanaan pajak dan 
manajemen laba terkait satu sama lain, karena sama-sama bertujuan untuk 
mencapai target laba dengan merekayasa angka laba dalam laporan keuangan 
(Astutik, 2016). 
Perencanaan pajak terkait dengan pelaporan laba perusahaan. Laba yang 
tinggi akan menyebabkan beban pajak perusahaan juga tinggi. Oleh karena itu, 
manajemen perusahaan akan menggunakan berbagai teknik manajemen laba 
untuk mencapai target. Perencanaan pajak dan manajemen laba terkait satu 
sama lain, karena sama-sama bertujuan untuk mencapai target laba dengan 
merekayasa angka laba dalam laporan keuangan. Berbagai tindakan yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk menggelapkan pajak menunjukkan bahwa 
perencanaan pajak dilakukan dengan memanipulasi aktivitas operasi 
perusahaan (real earnings management). 
2. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Watt dan Zimmerman dalam 
Widyaningsih dan Purnamawati 2012) bahwa alasan manajemen malakukan 
penghematan dan penundaan pajak (pajak tangguhan) melalui kecenderungan 
perusahaan melakukan pengurangan atau pemotongan laba yang dilaporkan 
merupakan salah satu dari tiga hipotesis sehubungan dengan teori akuntansi 
positif, yaitu teori Political Cost Hypothesis sehingga beban pajak tangguhan 
dapat manajemen laba sebagai tujuan penghematan pajak. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara, menunda pendapatan dan mempercepat biaya dengan 
tujuan menghemat pajak salah satu caranya dengan merekayasa beban pajak 
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tangguhan yang berhubungan dengan akrual sehingga memungkinkan 
manajemen melakukan praktik manajemen laba. 
Pajak tangguhan diatur dalam PSAK Nomor tentang Akuntansi pajak 
Penghasilan. Pajak tangguhan memerlukan bagian yang cukup sulit untuk 
dipelajari dan dipahami, karena pengakuan  pajak tangguhan bisa membawa 
akibat terhadap berkurangnya laba bersih jika ada pengakuan beban pajak 
tangguhan. Sebaliknya juga bisa berdampak terhadap berkurangnya rugi bersih 
jika ada pengakuan manfaat pajak tangguhan (Suandy, 2008:91) 
Suandy (2008:91) mengemukakan bahwa apabila pada masa mendatang 
akan terjadi pembayaran yang lebih besar. Maka berdasarkan SAK harus diakui 
sebagai suatu kewajiban. Sebagai contoh apabila beban penyusutan asset tetap 
yang diakui secara fiskal lebih besar daripada beban penyusutan asset tetap 
yang diakui secara komersial sebagai akibat adanya perbedaan metode 
penyusutan asset tetap, maka selisih tersebut akan mengakibatkan pengakuan 
beban pajak yang lebih besar secara komersial pada masa yang akan dating. 
Dengan demikian selisih tersebut akan menghasilkan kewajiban pajak 
tangguhan. Kewajiban pajak tangguhan ini terjadi apabila rekonsiliasi fiskal 
berupa koreksi negative, dimana pendapatan menurut akuntansi komersial 
lebih besar dari pada akuntansi fiskal dan pengeluaran menurut akuntansi 
komersial lebih kecil dari pada akuntansi fiskal. 
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 
Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu perbandingan besar 
atau kecilnya usaha dari suatu perusahaan. Ukuran perusahaan juga dapat 
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinyatakan 
dengan total aset ataupun total penjualan bersih. Semakin besar total aset 
maupun penjualan maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Semakin 
besar aset maka semakin besar pula modal yang ditanam, sementara semakin 
banyak penjualan maka semakin banyak juga perputaran uang dalam 
perusahaan (Hery, 2017:11-12). 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan tinjauan 
pustaka, maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui 
suatu kerangka pemikiran berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
 
         
               
 Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
Keterangan : 
  : Pengaruh secara parsial (individual) 
  : Pengaruh secara simultan (bersama-sama) 
Perencanaan Pajak 
(X1) 
Beban Pajak Tangguhan 
(X2) 
Ukuran Perusahaan  
(X3) 
Manajemen Laba 
Y 
H2 
H3 
H4 
H1 
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C. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara logis antara dua atau 
lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji 
(Sekaran, 2006:135). Dengan menguji hipotesis dan menegaskan perkiraan 
hubungan, diharapkan bahwa solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi. Dari permasalahan dan kerangka konseptual yang dikemukakan 
diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Diduga terdapat pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan 
ukuran perusahaan secara simultan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar 
di BEI 2014-2018. 
H2 : Diduga terdapat pengaruh perencanaan pajak secara parsial terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di BEI 2014-2018. 
H3 : Diduga terdapat pengaruh beban pajak tangguhan secara parsial terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di BEI 2014-2018. 
H4 : Diduga terdapat pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di BEI 2014-2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Untuk mencapai tujuan dalam sebuah penelitian, maka digunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode deskriptif menurut Umar 
(2013:34) memiliki tujuan sebagai pengurai sifat atau karakteristik dari suatu 
fenomena tertentu, jadi dalam penelitian dengan desai ini jangan melakukan 
kesimpulan yang terlalu jauh atas data yang ada. Sementara metode kuantitatif 
menurut Sugiyono (2015:14) diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data mengunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan. 
Dalam penelitian ini mencoba memberikan informasi yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai pengaruh 
perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponen 
yang terdaftar di Bursa Efek (BEI) Indonesia tahun 2014-2018. Namun peneliti 
tidak bermaksud menarik kesimpulan secara meluas, kesimpulan dari penelitian ini 
nantinya hanya berlaku pada wilayah yang diteliti. 
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B. Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang telah diolah 
sebelumnya. Data pada penelitian ini merupakan laporan keuangan pada 
perusahaan mnufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2018.  Data laporan keuangan tahunan 
diperoleh dari Bursa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal.  
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Pengertian populasi menurut Sugiyono (2010:80) adalah suatu wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek yang memiliki karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari dan kemudian ditarik suatu 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi, sampel terdiri atas sejumlah 
anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran, 2006). Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini meliputi perusahaan-perusahaan manufaktur di sub sektor 
otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa  Efek Indonesia tahun 2014-
2018. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan pertimbangan jumlah 
perusahaan manufaktur yang banyak. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam penentuan sampel ini 
adalah : 
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a. Perusahaan manufaktur di sub sektor otomotif dan komponen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia  (BEI) periode 2014 - 2018. 
b. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap yang 
telah diaudit pada kurun waktu 2014 - 2018. 
c. Perusahaan menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan keuangan 
tahunan. 
d. Perusahaan yang mempunyai kelengkapan data yang diperlukan dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode 
purposive sampling menghasilkan sampel sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Penentuan Jumlah Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 Total perusahaan otomotif dan komponen yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018 
13 
2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 
di BEI tahun 2014-2018 
(1) 
3 Perusahaan menggunakan mata uang asing sebagai 
satuan mata uang dalam laporan keuangan 
(3) 
4 Perusahaan yang baru IPO tahun 2015 (1) 
Jumlah sampel perusahaan 8 
Total sampel selama periode tahun 2014-2015 (8 x 5 tahun) 40 
Sumber : Data yang diolah (2019) 
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Berdasarkan data tabel di atas, laporan tahunan yang menjadi sampel 
penelitian adalah sebanyak 40 laporan tahunan dari 8 perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun pada periode 2014-2018, perusahaan-
perusahaan tersebut yaitu: 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Perusahaan Sampel 
No Nama Perusahaan Kode Saham 
1 PT Astra International Tbk ASII 
2 PT Astra Otoparts Tbk AUTO 
3 PT Gajah Tunggal Tbk GJTL 
4 Indomobil Sukses International Tbk IMAS 
5 Indospring Tbk INDS 
6 Multi Prima Sejahtera Tbk LPIN 
7 PT Prima Alloy Stell Universal Tbk PRAS 
8 Selamat Sempurna Tbk SMSM 
 
Sumber : Data yang diolah (2019) 
 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Manajemen laba (Y) 
Rosenweig dan Fisher (1994) dalam Sulistyanto (2014:49) 
mengemukakan, manajemen laba merupakan tindakan manajer sebagai 
upaya menaikkan atau menurunkan laba berjalan dari sebuah perusahaan 
yang dikelolanya tanpa menyebabkan kanaikan (penurunan) keuntungan 
ekonomi perusahaan dalam jangka panjang.  
Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan 
dalam pelaporan keuangan dan penyusutan transaksi untuk merubah 
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laporan keuangan, dengan tujuan untuk memanipulasi besaran 
(magnitude) laba kepada beberapa stakeholders tentang kinerja ekonomi 
perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak) yang 
tergantung pada angka-angka akuntansi yang dlaporkan. 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan distribusi laba 
(earnings thresholds). Menurut Philips et al (2003) dalam Astutik dan 
Mildawati (2016) mengukur manajemen laba dengan rumus:  
 
Keterangan :  
∆𝐸 = Distribusi laba, dimana bila ∆𝐸 bernilai nol atau positif, 
maka perusahaan menghindari penurunan laba. Bila ∆𝐸 
bernilai negatif, maka perusahaan menghindari laporan 
kerugian. 
𝐸𝑖𝑡 = Laba perusahaan i pada tahun t 
𝐸𝑖𝑡−1 = Laba perusahaan i pada tahun t-1 
𝑀𝑉E𝑡−1 =  Market Value of Equity perusahaan i pada tahun t-1. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat 
kapitalisasi sebagai proksi market value of equity. Nilai 
kapitalisasi tersebut diukur dengan mengalikan jumlah 
saham beredar perusahaan i pada akhir tahun t-1 dengan 
harga perusahaan i pada akhir tahun t-1. 
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b. Perencanaan Pajak (X1) 
Perencanaan pajak (tax planning) merupakan salah satu fungsi 
dari manajemen pajak yang digunakan untuk mengestimasi jumlah 
pajak yang akan dibayar dan hal-hal yang dapat dilakukan untuk 
menghindari pajak. Perencanaan pajak terkait dengan pelaporan laba 
perusahaan. Laba yang tinggi akan menyebabkan beban pajak 
perusahaan juga tinggi. Perencanaan pajak dan manajemen laba 
terkait satu sama lain, karena sama-sama bertujuan untuk mencapai 
target laba dengan merekayasa angka laba dalam laporan keuangan 
(Astutik dan Mildawati :2016).  
Perencanaan pajak dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan Tax Retention Rate (TRR), rumus yang digunakan 
(Wild et al :2004) :  
   
 
Keterangan : 
𝑇𝑅𝑅𝑖𝑡 = Tax Retention Rate perusahaan i pada tahun t. 
Net Incomeit = Laba bersih perusahaan i pada tahun t. 
EBITit = Laba sebelum pajak perusahaan i pada tahun t. 
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c. Beban Pajak Tangguhan (X2) 
Beban pajak tangguhan dapat diartikan sebagai beban yang 
timbul akibat perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal. 
Beban pajak tangguhan dihitung dengan menggunakan indikator 
membobot beban pajak tangguhan dengan total asset. Pembobotan 
beban pajak tangguhan dengan total asset pada periode t-1 untuk 
memperoleh nilai yang terhitung dengan proporsional menggunakan 
formula:  
BPT    =     
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 
Keterangan: 
BPT = Beban pajak tangguhan 
 
d. Ukuran Perusahaan (X3)  
Ukuran perusahaan adalah suatu nilai yang mencerminkan besar 
atau kecilnya ukuran perusahaan (Hamijaya : 2015). Subagyo (2010), 
Ristyanti dan Syarifudin (2012), Slamet dan Wijayanti (2012), 
Widyawanti (2014) serta Hamijaya (2015) mengukur perusahaan 
dalam penelitian ini menggunakan logn (logaritma natural) dikalikan 
nilai total aset serta rumus yang digunakan :  
                                       SIZE = logn  (total aset) 
Keterangan : 
Size = Ukuran perusahaan 
Logn = Logaritma natural  
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2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Tabel 3.3 
Operasional Variabel 
No. Variabel Dimensi Pengukuran Skala  
1. Manajemen 
Laba (Y) 
(Philips at al : 
2003) 
Tindakan yang 
dilakukan 
manajer dengan 
tujuan untuk 
mempengaruhi 
informasi 
dalam laporan 
keuangan. 
 Rasio 
2. Perencanaan 
Pajak (X1) 
(Wild at al : 
2004) 
Perencanaan 
pajak dengan 
melakukan 
pelanggaran 
konstitusi atau 
aturan pajak 
yang berlaku. 
 Rasio 
3. Beban Pajak 
Tangguhan (X3) 
(Suandy, 
2008:116).) 
Beban yang 
timbul akibat 
perbedaan 
antara laba 
akuntansi 
dengan laba 
fiskal. 
 
BPT  = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 
Rasio 
4. Ukuran 
Perusahaan (X3) 
(Prasetya at al, 
2015) 
Nilai yang 
mencerminkan 
besar atau 
kecilnya suatu 
perusahaan. 
Size = Logn (Total Aset) Rasio 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sekunder. 
Menurut Sekaran (2006:65), data sekunder mengacu pada informasi yang 
dikumpulkan dari sumber yang ada. Penggunaan data sekunder pada penelitian ini 
didasarkan pada alasan: 
1. Data dapat mudah diperoleh, hemat waktu, dan biaya. 
2. Data laporan tahunan telah digunakan dalam berbagai penelitian, baik 
penelitian di dalam negeri maupun luar negeri. 
3. Data laporan tahunan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia memiliki 
reliabilitas yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya karena telah 
diaudit oleh auditor independen. 
Data sekunder dalam penelitian ini berupa : 
1. Laporan tahunan (financial statement) yang dipublikasikan perusahaan sampel 
pada periode tahun 2014-2018 (www.idx.co.id) 
2. Indonesia Capital Market Directory (ICMD) periode tahun 2014-2018. 
 
F. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan pengolahan data 
dibantu aplikasi olah data SPSS 23. Alasan menggunakan aplikasi SPSS karena 
aplikasi SPSS ini masih banyak dan sering digunakan diberbagai perguruan tinggi. 
Selain itu penggunaan SPSS ini diharapkan mampu mengurangi tingkat human 
error dalam perhitungan manual. SPSS akan digunakan untuk menghitung dan 
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menguji data dari variabel penelitian, dan membuat serta mendistribusikan 
informasi hasil pengolahan data statistik. 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan  gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum 
dan nilai minimum (Ghazali, 2016:19). Dalam penelitian ini statistik 
deskriptif akan memberikan gambaran distribusi data seluruh variabel. 
 
b. Uji Asumsi Klasik 
Untuk menguji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan regresi 
linier berganda. Sebagai prasyarat regresi linier berganda dilakukan uji 
asumsi klasik untuk memastikan bahwa data penelitian valid, tidak bias, 
konsisten, dan penaksiran koefisien regresinya bersifat efisien. Uji asumsi 
klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan 
uji heteroskedastisitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi yang dibuat, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi yang normal. Uji normalitas mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2016:154). Pada proses 
uji normalitas dilakukan dengan uji statistik, yaitu Uji Kolmogorov-
Smirnov.  
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Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan pengujian normalitas 
dengan membandingkan distribusi data dengan distribusi normal 
baku. Distribusi normal baku adalah data yang ditransformasikan ke 
dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Apabila nilai 
signifikansi diatas 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat adanya 
perbedaan yang signifikan tetapi jika nilai signifikansi di bawah 0,05 
maka terdapat perbedaan yang signifikan sehingga perlu dilakukan uji 
grafik histogram. 
 
2) Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen), dimana seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen dalam model regresi yang baik. Jika variabel 
independen saling berkorelasi maka variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 
2016:103). 
 
3) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
58 
 
 
 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) 
(Ghozali, 2016:107). 
 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas, yaitu jika variance dan residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap (Ghozali, 2016:134). 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.  
Lebih lanjut dengan model persamaan sebagai berikut: 
                                       Y =  α + β1X1 + β2X2  + β3X3  + ε 
Keterangan : 
Y = Manajemen Laba 
X1  = Perencanaan Pajak 
X2  = Beban Pajak Tangguhan 
X3 = Ukuran Perusahaan 
α = Konstanta 
β1-5 = Koefisien regresi 
ε = Tingkat kesalahan (error) 
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b. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Koefisien determinasi (R2) memiliki tujuan untuk mengukur 
proporsi variasi dalam variabel tidak bebas yang dijelaskan oleh 
regresi. Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1, jika R2 = 0 berarti tidak 
ada hubungan yang sempurna, tetapi apabila nilai R2 = 1 maka ada 
hubungan antara variasi Y dan X atau variasi Y dapat diterangkan 
secara keseluruhan oleh X (Ghozali, 2011:95-96).  
 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F mencerminkan apakah terdapat pengaruh secara 
simultan variabel independen dengan variabel dependen. Jika nilai Sig 
nya lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
secara simultan antara variabel independen terhadap variabel 
dependennya (Ghozali, 2016:99). 
 
d. Uji Signifikan Parameter (Uji Statistik t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:97). 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 
0,05 (α = 5%). Kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika probabilitas signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. 
2) Jika probabilitas signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Secara historis pasar modal talah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau biasa disebut Bursa Efek Indonesia hadir sejak 
jaman colonial Beland tepatnya pada tahun 1912. Saat itu pasar modal 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
Belanda atau VOC. 
Pasar modal telah ada sejak tahun 1912, pertumbuhan dan 
perkembangan pasar modal tidak bisa berjalan seperti yang diharapkan. 
Bahkan beberapa periode pasar modal telah mengalami kafakuman. Perang 
dunia ke I dan II menjadi faktor penyebabnya, perpindahan kekuasaan 
pemerintah Belanda ke pemerintah Jepang, dan berbagai kondisi yang 
menyebabkan kegiatan operasi Bursa Efek tidak dapat berjalan sebagai mana 
mestinya. 
Pasar modal yang sebelumnya telah mengalami kefakuman diaktifkan 
kembali tahun 1997 oleh pemerintah Republik Indonesia, dan beberapa tahun 
kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai 
insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
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B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah bagian dari ilmu statistika yang hanya 
mengolah, menyajikan data tanpa mengambil keputusan untuk  populasi. 
Dengan kata lain hanya melihat gambaran secara umum dari data yang 
didapatkan. Dalam penelitian ini statistik deskriptif berfungsi untuk 
menguraikan beberapa gambaran berupa nilai maksimum, nilai minimum, rata-
rata atau mean dan standar deviasi dari variabel penelitian (Ghozali, 2016:19).   
a. Statistik Deskriptif Variabel Manajemen Laba 
Data manajemen laba yang telah berhasil dikumpulkan dari delapan 
sampel perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponennya 
(selama lima tahun pengamatan) dapat diuraikan menurut tabel dan 
penjelasannya dibawah ini yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif Manajemen Laba 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Laba 40 -,904101 ,390069 -,03064233 ,310862100 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Hasil Output Statistik Deskriptif 2019 
 
Menurut keterangan tabel di atas menunjukan bahwa data deskriptif 
pertama yaitu nilai minimum. Data nilai minimum pada tabel tertera 
sebesar – 0,904101. Apabila diamati pada data lampiran kedua, nilai 
tersebut merupakan nilai manajemen laba dari PT Prima Alloy Stell 
Universal Tbk (PRAS) tahun 2016. Sementara data deskriptif kedua 
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menjelaskan tetang nilai maksimum manajemen laba dalam tabel sebesar 
0,390069. Pada lampiran kedua tertera nilai manajemen laba tertinggi 
adalah PT Selamat Sempurna Tbk (SMSM) tahun 2017.    
Data deskriptif ketiga pada tabel yaitu nilai mean. Nilai mean 
sebesar – 0,03064233 menunjukan nilai rata-rata seluruh pengamatan 
sampel sebanyak 40 data (delapan perusahaan otomotif & komponen 
dengan pengamatan selama lima tahun). Adapun data desktiptif keempat 
yaitu standar deviasi sebesar 0,310862100. Nilai tersebut menunjukan 
jarak antara nilai minimum dan nilai maksimum manajemen laba.  
b. Statistik Deskriptif Variabel Perencanaan Pajak 
Dalam lampiran ketiga tertera seluruh data perencanaan pajak yang 
ditunjukan secara kuantitatif dari delapan sampel perusahaan otomotif dan 
komponennya selama lima tahun pengamatan. Penjelasan nilai-nilai 
deskriptif data perencanaan pajak dapat diuraikan menurut tabel yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif Perencanaan Pajak 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Perencanaan 40 ,020752 ,998270 ,64806187 ,257779756 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Hasil Output Statistik Deskriptif 2019 
 
 
Nilai minimum pada tabel di atas tertera sebesar 0,020752. Apabila 
diamati pada data lampiran ketiga, nilai tersebut merupakan nilai 
perencanaan pajak dari PT Multi Prima Sejahtera Prima Tbk (LPIN) tahun 
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2017. Sementara nilai maksimum perencanaan pajak dalam tabel sebesar 
0,998270. Pada lampiran ketiga tertera nilai perencanaan pajak tertinggi 
adalah PT Gajah Tunggal Tbk (GJTL) tahun 2015.    
Nilai mean yang merupakan data deskriptif berikutnya pada tabel 
tertera nilai sebesar 0,64806187. Hal ini menunjukan nilai rata-rata seluruh 
pengamatan sampel sebanyak 40 data (delapan perusahaan otomotif & 
komponen dengan pengamatan selama lima tahun). Adapun nilai standar 
deviasi sebesar 0,257779756 menunjukan jarak antara nilai minimum dan 
nilai maksimum dari perencanaan pajak.  
c. Statistik Deskriptif Variabel Beban Pajak Tanggungan 
Data perencanaan pajak delapan sampel perusahaan otomotif (lima 
tahun pengamatan) dapat diamati pada lampiran keempat. Penjelasan nilai-
nilai deskriptif data beban pajak tanggungan perusahaan-perusahan 
tersebut dapat diuraikan secara terperinci yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Beban Pajak Tanggungan 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Beban 40 ,000290 ,094116 ,01128803 ,021193697 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Hasil Output Statistik Deskriptif 2019 
 
 
Keterangan data deskriptif pertama pada tabel yaitu nilai minimum 
beban pajak tanggungan sebesar 0,000290. Pada data lampiran keempat, 
nilai beban pajak tanggungan minimum atau terendah adalah PT Selamat 
Sempurna Tbk (SMSM) tahun 2016. Sementara data deskriptif kedua pada 
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tabel (nilai maksimum beban pajak tanggungan) sebesar 0,094116. Dalam 
lampiran keempat tercantum nilai beban pajak tanggungan tertinggi yaitu 
PT Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) tahun 2017.    
Dalam tabel di atas tertera nilai mean (data deskriptif ketiga) yaitu 
sebesar 0,01128803. Nilai mean tersebut menunjukan nilai rata-rata 
seluruh pengamatan sampel sebanyak 40 data (delapan perusahaan 
otomotif selama lima tahun). Adapun nilai standar deviasi yang tertera 
pada tabel sebesar 0,021193697 menunjukan jarak antara nilai minimum 
dan nilai maksimum dari beban pajak tanggungan perusahaan.  
d. Statistik Deskriptif Variabel Ukuran Perusahaan 
Pada lampiran kelima tertera sebanyak 40 data ukuran perusahaan 
selama lima tahun pengamatan dari delapan perusahaan otomotif dan 
komponennya selama lima tahun pengamatan. Dalam keterangan tabel di 
bawah ini tercantum uraian secara terperinci data ukuran perusahaan yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif Ukuran Perusahaan 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ukuran 40 12,105047 19,658217 15,74829335 2,019621777 
Valid N (listwise) 40     
 
Sumber: Hasil Output Statistik Deskriptif 2019 
 
 
Data nilai minimum ukuran perusahaan pada tabel tertera sebesar 
12,105047. Dalam lampiran kelima, nilai minimum ukuran perusahaan 
tersebut terletak pada PT Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) tahun 2014. 
Adapun data nilai maksimum pada tabel sebesar 19,658217 jika dilihat 
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pada lampiran kelima merupakan data ukuran perusahaan PT Astra 
Internasional Tbk (ASII) Tahun 2018.  
Nilai mean pada tabel sebesar 15,74829335 menunjukan nilai rata-
rata seluruh pengamatan sampel sebanyak 40 data (delapan perusahaan 
otomotif selama lima tahun pengamatan). Sementara nilai standar deviasi 
sebesar 2,019621777 menunjukan jarak antara nilai minimum dan nilai 
maksimum ukuran perusahaan.  
b. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan prasyarat regresi linier berganda untuk 
memastikan bahwa data penelitian valid, tidak bias, konsisten, dan 
penaksiran koefisien regresinya bersifat efisien. Dalam penelitian ini uji 
asumsi klasik yang diujikan oleh penelitia meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen, keduanya mempuyai 
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2016:154. 
Kriteria nilai residu yang normal yaitu jika signifikansi > 0,05 (tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan). Pada proses uji normalitas 
peneliti menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Hasil uji normalitas 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Uji Normalitas 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b Mean ,00000000 
Std. Deviation ,201433484 
Most Extreme Differences Absolute ,271 
Positive ,218 
Negative -,271 
Test Statistic ,271 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,072c 
 
Sumber: Hasil Output Uji Normalitas 2019 
 
 
Berdasarkan keterangan data tabel hasil uji normalitas melalui 
uji kolmogorov-smirnov tersebut diatas, menunjukan nilai yaitu 
sebesar 0,072. Jika diamati nilai signifikansi sebesar 0,072 > 0,05.  
Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau nilai 
residu pada model regresi telah berdistribusi secara normal.  
2) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas  
(independent). Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya 
multikolonieritas adalah dengan menggunakan nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF) (Ghozali, 2016:103). Dengan 
menggunakan nilai tolerance, nilai yang terbentuk harus diatas 10%, 
sedangkan dengan menggunakan VIF nilai yang terbentuk kurang 
dari 10, bila tidak maka akan terjadi multikolinearitas dan model 
regresi tidak dapat digunakan. 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel di bawah ini dapat 
ditunjukan sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 
Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Perencanaan ,970 1,031 
Beban ,766 1,305 
Ukuran ,747 1,338 
 
Sumber: Hasil Output Uji Multikolinearitas 2019 
 
 
Menurut hasil output pada tabel di atas telah menunjukan nilai 
tolerance semua variabel independen < 10,00 dan VIF semua variabel 
independen > 0,1. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa model 
regresi tidak terdeteksi gejala multikolinearitas.  
3) Uji Autokorelasi 
Pengujian autokolerasi dilakukan dengan metode Durbin 
Watson (DW-Test). Uji autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi 
dengan melihat nilai Durbin Watson dalam tabel pengambilan 
keputusan (Ghozali, 2016:107). 
Nilai DW terletak pada hasil SPSS, sementara nilai dU 
diperoleh pada tabel durbin watson dengan melihat nilai n dan nilai k. 
Nilai n (jumlah data pengamatan sampel) sebanyak 40, serta data k 
merupakan jumlah variabel indepeden yaitu sebanyak 3 variabel. Oleh 
karena itu maka nilai dU ditemukan sebesar 1,6589 (sementara nilai 4 
– dU yaitu sebesar 2,3411). Hasil uji autokorelasi melalui SPSS 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 
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Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,762a ,580 ,545 ,209658617 1,692 
 
Sumber: Hasil Output Uji Autokorelasi 2019 
 
 
Menurut keterangan tabel tertera nilai DW sebesar 1,692. Jika 
diamati ternyata nilai tersebut terletak diantara nilai dU dan 4 – dU 
atau dengan kata lain dU (1,6589) < dW (1,692) < 4 – dU (2,3411). 
Oleh karena itu maka model regresi yang dihasilkan tidak terjadi 
gejala autokorelasi baik positif maupun negatif.  
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah 
homoskedastisitas, yaitu jika variance dan residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap (Ghozali, 2016:134). Uji yang digunakan 
adalah uji park (meregresikan nilai residual (Lnei2) dengan variabel 
independennya). Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika nilai 
signifikansi < 0,05, yang berarti tidak terdapat heteroskedastisitas dan 
sebaliknya. Hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 4.8 
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Uji Heteroskedastisitas 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,001 4,060  1,724 ,093 
Perencanaan ,403 1,713 ,034 ,235 ,815 
Beban -62,858 23,447 -,439 -1,581 ,071 
Ukuran -,826 ,249 -,550 -1,594 ,062 
 
Sumber: Hasil Output Uji Heteroskedastisitas 2019 
 
Berdasarkan keterangan data tabel, terlihat nilai signifikansi dari 
semua variabel independen (perencanaan pajak, beban pajak 
tanggungan dan ukuran perusahaan) berturut-turut sebesar 0,815 ; 
0,071 dan 0,062 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian maka dapat 
diperoleh suatu kesimpulan bahwa model regresi yang dihasilkan 
terbebas dari gejala heteroskedastisitas.  
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 
secara simultan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y). (Sugiyono, 2014:277). Hasil dari analisis regresi linier 
berganda ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.9 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,173 ,313  -,553 ,583 
Perencanaan ,927 ,132 ,769 7,011 ,000 
Beban -1,622 1,810 -,111 -,897 ,376 
Ukuran -,028 ,019 -,181 -1,452 ,155 
 
Sumber: Hasil Output Analisis Regresi Linear Berganda 2019 
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Berdasarkan keterangan hasil output SPSS analisis regresi linear 
berganda tersebut di atas tertera nilai-nilai yaitu constant (konstanta) 
sebesar – 0,173 ; nilai koefisien perencanaan pajak sebesar 0,927 ; nilai 
koefisien beban pajak tanggungan sebesar – 1,622 dan nilai koefisien 
ukuran perusahaan sebesar – 0,028. Dengan demikian maka bentuk 
persamaan regresi linear berganda yang dapat dibentuk adalah: 
ML = – 0,173 + 0,927 PP – 1,622 BPT – 0,028 UP + ε 
Keterangan : 
ML = Manajemen Laba 
PP  = Perencanaan Pajak 
BTP  = Beban Pajak Tangguhan 
UK = Ukuran Perusahaan 
ε = Tingkat kesalahan (error) 
Definisi persamaan : 
1) Nilai konstanta sebesar – 0,173 berarti apabila dalam model regresi 
tidak dimasukkan variabel independen (perencanaan pajak, beban 
pajak tanggungan dan ukuran perusahaan) atau variabel independen 
tersebut bernilai nol, maka nilai manajemen laba sebesar Rp – 0,173,-  
2) Nilai koefisien perencanaan pajak sebesar 0,927 berarti apabila nilai 
perencanaan pajak naik sebesar Rp 1,- maka nilai manajemen laba 
akan naik sebesar Rp 0,927,- (Asumsi jika nilai beban pajak 
tanggungan dan ukuran perusahaan adalah tetap). 
3) Nilai koefisien beban pajak tanggungan sebesar – 1,622 berarti 
apabila nilai beban pajak tanggungan naik sebesar Rp 1,- maka nilai 
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manajemen laba akan turun sebesar Rp 1,622,- (Asumsi jika nilai 
perencanaan pajak dan ukuran perusahaan adalah tetap). 
4) Nilai koefisien ukuran perusahaan sebesar – 0,028 berarti apabila nilai 
ukuran perusahaan naik sebesar Rp 1,- maka nilai manajemen laba 
akan turun sebesar Rp 0,028,- (Asumsi jika nilai perencanaan pajak 
dan beban pajak tanggungan adalah tetap). 
b. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi pada hakekatnya mengukur seberapa besar 
kemampuan persamaan model dalam menerangkan variasi yang terdapat 
pada variabel dependen. Nilai R² terletak antara 0 sampai 1 (0 ≤ R² ≤ 1). 
Koefisien determinasi dapat dihitung untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika proses mendapatkan nilai R² 
yang tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R² rendah bukan berarti model 
regresi jelek (Ghozali, 2016:95). Hasil koefisien determinasi dapat dilihat 
di tabel berikut : 
Tabel 4.10 
Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,762a ,580 ,545 ,209658617 
 
Sumber: Hasil Output Koefisien Determinasi 2019 
 
 
Berdasarkan keterengan hasil output koefisien determinasi di atas 
tercantum nilai Adjusted R Square sebesar 0,545 atau 54,5%. Nilai 
koefisien determinasi sebesar 54,5% menunjukan besarnya kontribusi 
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pengaruh variabel perencanaan pajak, beban pajak tanggungan dan ukuran 
perusahaan dalam menjelaskan terhadap variabel manajemen laba. 
Sementara sisanya sebesar 45,5% merupakan pengaruh variabel lain yang 
tidak dijelaskan.  
 
d. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas dalam model terdapat pengaruh terhadap variabel 
dependen atau terikat secara bersama-sama. Untuk dapat mengetahui 
apakah variabel independen mempengaruhi secara bersama-sama 
variabel dependen maka digunakan tingkat signifikan sebesar 0,05 
(Ghozali, 2016:96). Adapun kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis 
adalah sebagai berikut : 
1. Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
dependen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
independen. 
Hasil Uji F, dapat dilihat dalam tabel berikut : 
 
 
 
 
Tabel 4.11 
74 
 
 
 
Uji Statistik F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,186 3 ,729 16,579 ,000b 
Residual 1,582 36 ,044   
Total 3,769 39    
 
Sumber: Hasil Output Uji Statistik F 2019 
 
 
Menurut keterangan hasil output SPSS uji statistik F tercantum nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Apabila dibandingkan dengan level 
signifikansi sebesar 0,05 (5%) maka nilai signifikansi pada uji statistik F 
tersebut yaitu 0,000 < 0,05 (5%). Hal ini memberikan suatu pengertian 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan perencanaan pajak, beban pajak 
tanggungan dan ukuran perusahaan secara bersama-sama terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 
 
e. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
Menurut Ghozali (2016:97) uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pada 
penelitian ini pengujian dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α = 
5%). 
      Hasil uji t dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 
Uji Statistik t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,173 ,313  -,553 ,583 
Perencanaan ,927 ,132 ,769 7,011 ,000 
Beban -1,622 1,810 -,111 -,897 ,376 
Ukuran -,028 ,019 -,181 -1,452 ,155 
 
Sumber: Hasil Output Uji Statistik t 2019 
 
 
Keterangan hasil output SPSS uji signifikansi parsial atau uji 
statistik t tersebut di atas dapat diterangkan secara terperinci yaitu sebagai 
berikut: 
1) Nilai signifikansi yang tercantum pada perencanaan pajak tertera 
sebesar 0,000 < 0,05. Nilai signifikansi tersebut bermakna terdapat 
pengaruh yang signifikan perencanaan pajak secara parsial terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.  
2) Nilai signifikansi yang tercantum pada beban pajak tanggungan 
tertera sebesar 0,376 > 0,05. Nilai signifikansi tersebut bermakna tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan beban pajak tanggungan secara 
parsial terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub 
sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2018. 
3) Nilai signifikansi yang tercantum pada beban pajak tanggungan 
tertera sebesar 0,155 > 0,05. Nilai signifikansi tersebut bermakna tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan ukuran perusahaan secara parsial 
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terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor 
otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2018. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut ini adalah 
pembahasan dari penelitian ini : 
1. Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan dan Ukuran Perusahaan 
Secara Simultan Terhadap Manajemen Laba 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat adanya pengaruh yang 
signifikan perencanaan pajak, beban pajak tanggungan dan ukuran perusahaan 
secara simultan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub 
sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2018. Pernyataan hasil penelitian ini dapat dibuktikan melalui olah data 
SPSS uji signifikansi simultan atau uji statistik F yang memberikan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  
Penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini yaitu Astutik 
dan Mildawati (2016) yang menunjukkan perencanaan pajak, beban pajak 
tangguhan dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba. Karena apabila semakin baik perusahaan maka semakin baik perencanaan 
pajak yang merupakan langkah awal dalam manajemen pajak itu sendiri 
merupakan sarana untuk memenuhi kewajiban perpajakan. 
 
2. Pengaruh Perencanaan Pajak Secara Parsial Terhadap Manajemen Laba 
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Penelitian ini menyebutkan terdapat pengaruh yang signifikan 
perencanaan pajak secara parsial terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. Hasil output SPSS uji signifikansi parsial atau uji 
statistik t telah membuktikan adanya pernyataan hubungan kedua variable 
tersebut, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan uji statistik t yaitu sebesar 
0,000 < 0,05.  
Penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini yaitu Astutik 
dan Mildawati (2016) dan Setyawan dan Harnovinsah (2014). Kedua peneliti 
menemukan adanya pengaruh perencanaan pajak  terhadap manajemen laba.  
3. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Secara Parsial Terhadap Manajemen Laba 
Alat analisis berupa uji signifikansi parsial atau uji statistik t telah 
menyatakan tidak terdapat adanya pengaruh yang signifikan beban pajak 
tanggungan secara parsial terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. Hasil output SPSS uji statistic t telah menemukan 
nilai signifikansi sebesar 0,376 > 0,05 sehingga menjadi sebuah bukti tidak 
adanya hubungan kedua variable tersebut.  
Hasil penelitian ini bertentangan dengan studi penelitian terdahulu 
Astutik dan Mildawati (2016) dan Setyawan dan Harnovinsah (2014). Kedua 
peneliti menyatakan adanya pengaruh, sementara hasil penelitian ini 
menemukan tidak adanya pengaruh pajak antara beban pajak tangguhan 
terhadap manajemen laba.  
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4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Secara Parsial Terhadap Manajemen Laba 
Hasil penelitian mengungkapkan tidak adanya pengaruh yang signifikan 
ukuran perusahaan secara parsial terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi 
yang dihasilkan uji statistik t yaitu sebesar 0,155 > 0,05 atau tidak adanya 
pengaruh kedua variabel yang telah diuji. . 
Penelitian ini mendukung penelitian yang yang dilakukan oleh Slamet 
dan Wijayanti (2012) yang menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan data penelitian, 
ukuran perusahaan yang diukur dari nilai total aset yang dimiliki mendorong 
perusahaan untuk meningkatkan manajemen laba. Seperti halnya size 
hypothesis, semakin besar ukuran perusahaan semakin cenderung untuk 
melakukan praktik manajemen laba, karena perusahaan besar secara politis 
mendapat perhatian dari institusi pemerintahan dibandingkan perusahaan kecil. 
.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan hasil penelitian tersebut, maka 
dapat diperoleh beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan 
secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. Pernyataan hasil penelitian ini dapat dibuktikan 
melalui olah data SPSS uji signifikansi simultan atau uji statistik F yang 
memberikan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  
2. Variabel perencanaan pajak secara parsial berpengaruh terhadap manajemen 
laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Hasil output SPSS uji 
signifikansi parsial atau uji statistik t telah membuktikan adanya pernyataan 
hubungan kedua variable tersebut, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan uji 
statistik t yaitu sebesar 0,000 < 0,05.  
3. Variabel beban pajak tangguhan secara parsial tidak  berpengaruh terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Hasil 
output SPSS uji statistic t telah menemukan nilai signifikansi sebesar 0,376 > 
0,05.
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4. Variabel ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi yang dihasilkan uji statistik t yaitu 
sebesar 0,155 > 0,05. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang 
dapat diajukan. Saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :  
1. Semakin besar laba maka pajak yang akan dikenakan terhadap perusahaan 
semakin besar, begitu juga sebaliknya. Sehingga perusahaan sebaiknya 
tetap melakukan perencanaan pajak sebagai upaya meminimalkan besarnya 
laba kena pajak perusahaan karena hal ini legal dimata negara. 
2. Agar terdapat adanya pengaruh antara beban pajak tangguhan terhadap 
manajemen laba maka sebaiknya perusahaan membayarkan pajak pada 
periode sekarang dan dialihkan atau ditangguhkan pada periode mendatang, 
hal ini berkaitan dengan laba perusahaan yang semakin meningkat sehingga 
memungkinkan pihak manajemen perusahaan untuk melakukan praktik 
manajemen laba. 
3. Besar kecilnya suatu perusahaan dapat mempengaruhi seorang manajemen 
melakukan tindakan manajemen laba, hal ini berkaitan dengan sikap politis 
pemerintah yang cenderung lebih memperhatikan perusahaan-perusahaan 
dengan skala yang lebih besar maka sebaiknya pemerintah tetap objektif 
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dalam mengawasi perusahaan-perusahaan baik yang berskala besar maupun 
berskala kecil. 
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Lampiran 1 
 
Data Market Value of Equity (Nilai Pasar Ekuitas) 
Perusahaan Otomotif dan Komponen 
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
2014 40,484 6,800Rp            275,291,200Rp   
2015 40,484 7,425Rp            300,593,700Rp   
2016 40,484 6,000Rp            242,904,000Rp   
2017 40,484 8,275Rp            335,005,100Rp   
2018 40,484 8,300Rp            336,017,200Rp   
2014 4,820 3,650Rp            17,593,000Rp     
2015 4,820 4,200Rp            20,244,000Rp     
2016 4,820 1,600Rp            7,712,000Rp      
2017 4,820 2,050Rp            9,881,000Rp      
2018 4,820 2,060Rp            9,929,200Rp      
2014 3,484.80 1,680Rp            5,854,464Rp      
2015 3,484.80 1,425Rp            4,965,840Rp      
2016 3,484.80 530Rp               1,846,944Rp      
2017 3,484.80 1,070Rp            3,728,736Rp      
2018 3,484.80 680Rp               2,369,664Rp      
2014 2,765 4,900Rp            13,548,500Rp     
2015 2,765 4,000Rp            11,060,000Rp     
2016 2,765 2,365Rp            6,539,225Rp      
2017 2,765 1,310Rp            3,622,150Rp      
2018 2,765 840Rp               2,322,600Rp      
2014 525 2,675Rp            1,404,375Rp      
2015 525 1,600Rp            840,000Rp         
2016 656 350Rp               229,600Rp         
2017 656 810Rp               531,360Rp         
2018 656 1,260Rp            826,560Rp         
AUTO
GJTL
IMAS
INDS
Kode Emiten
Tahun 
Pengamatan
Volume Saham     
t - 1 
Harga Saham 
Penutupan t -1
MVEt  - 1
ASII
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2014 21,250 415Rp               8,818,750Rp      
2015 21,250 420Rp               8,925,000Rp      
2016 21,250 5,375Rp            114,218,750Rp   
2017 21,250 5,400Rp            114,750,000Rp   
2018 106,250 1,305Rp            138,656,250Rp   
2014 710 110Rp               78,100Rp           
2015 710 115Rp               81,650Rp           
2016 710 125Rp               88,750Rp           
2017 710 170Rp               120,700Rp         
2018 710 220Rp               156,200Rp         
2014 5,758 1,230Rp            7,082,340Rp      
2015 5,758 1,400Rp            8,061,200Rp      
2016 5,758 1,190Rp            6,852,020Rp      
2017 5,758 980Rp               5,642,840Rp      
2018 5,758 1,255Rp            7,226,290Rp      
Kode Emiten
Tahun 
Pengamatan
Volume Saham     
t - 1 
Harga Saham 
Penutupan t -1
MVEt  - 1
SMSM
LPIN
PRAS
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Lampiran 2 
 
Data Distribusi Laba (Manajemen Laba) 
Perusahaan Otomotif dan Komponen 
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
2014 22,131,000Rp          22,297,000Rp          275,291,200Rp        -0.000603
2015 15,613,000Rp          22,131,000Rp          300,593,700Rp        -0.021684
2016 18,302,000Rp          15,613,000Rp          242,904,000Rp        0.011070
2017 23,121,000Rp          18,302,000Rp          335,005,100Rp        0.014385
2018 27,372,000Rp          23,121,000Rp          336,017,200Rp        0.012651
2014 869,800Rp              999,766Rp              17,593,000Rp          -0.007387
2015 318,567Rp              869,800Rp              20,244,000Rp          -0.027229
2016 418,203Rp              318,567Rp              7,712,000Rp            0.012920
2017 551,406Rp              418,203Rp              9,881,000Rp            0.013481
2018 610,985Rp              551,406Rp              9,929,200Rp            0.006000
2014 2,283,016Rp            2,120,315Rp            5,854,464Rp            0.027791
2015 3,811,770Rp            2,283,016Rp            4,965,840Rp            0.307854
2016 3,937,696Rp            3,811,770Rp            1,846,944Rp            0.068181
2017 2,935,039Rp            3,937,696Rp            3,728,736Rp            -0.268900
2018 3,363,308Rp            2,935,039Rp            2,369,664Rp            0.180730
2014 9,650,000Rp            6,071,448Rp            13,548,500Rp          0.264129
2015 3,343,621Rp            9,650,000Rp            11,060,000Rp          -0.570197
2016 542,747Rp              3,343,621Rp            6,539,225Rp            -0.428319
2017 (191,140)Rp             542,747Rp              3,622,150Rp            -0.202611
2018 (885,858)Rp             (191,140)Rp             2,322,600Rp            -0.299112
2014 527,820Rp              519,246Rp              1,404,375Rp            0.006105
2015 (13,505)Rp               527,820Rp              840,000Rp              -0.644435
2016 (46,084)Rp               (13,505)Rp               229,600Rp              -0.141895
2017 (46,328)Rp               (46,084)Rp               531,360Rp              -0.000459
2018 173Rp                    (46,328)Rp               826,560Rp              0.056258
ASII
AUTO
GJTL
IMAS
INDS
Kode Emiten
Tahun 
Pengamatan
Eit Eit  -1 MVEt  - 1 ΔE
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2014 96,194,416Rp          96,337,236Rp          8,818,750Rp            -0.016195
2015 95,118,177Rp          96,194,416Rp          8,925,000Rp            -0.120587
2016 126,368,998Rp        95,118,177Rp          114,218,750Rp        0.273605
2017 49,525,054Rp          126,368,998Rp        114,750,000Rp        -0.669664
2018 86,172,178Rp          49,525,054Rp          138,656,250Rp        0.264302
2014 211,249Rp              243,316Rp              78,100Rp                -0.410589
2015 230,182Rp              211,249Rp              81,650Rp                0.231880
2016 149,943Rp              230,182Rp              88,750Rp                -0.904101
2017 164,004Rp              149,943Rp              120,700Rp              0.116495
2018 123,406Rp              164,004Rp              156,200Rp              -0.259910
2014 4,421,000Rp            1,836,385Rp            7,082,340Rp            0.364938
2015 7,540,241Rp            4,421,000Rp            8,061,200Rp            0.386945
2016 10,102,424Rp          7,540,241Rp            6,852,020Rp            0.373931
2017 12,303,521Rp          10,102,424Rp          5,642,840Rp            0.390069
2018 15,081,690Rp          12,303,521Rp          7,226,290Rp            0.384453
ΔEKode Emiten
Tahun 
Pengamatan
Eit Eit  -1 MVEt  - 1
PRAS
SMSM
LPIN
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
Data Perencanaan Pajak (Tax Retention Rate) 
Perusahaan Otomotif dan Komponen 
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
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2014 22,131,000Rp          27,058,000Rp          0.817910
2015 15,613,000Rp          19,630,000Rp          0.795364
2016 18,302,000Rp          22,253,000Rp          0.822451
2017 23,121,000Rp          29,137,000Rp          0.793527
2018 27,372,000Rp          34,995,000Rp          0.782169
2014 869,800Rp              1,091,040Rp            0.797221
2015 318,567Rp              433,596Rp              0.734709
2016 418,203Rp              648,907Rp              0.644473
2017 551,406Rp              711,936Rp              0.774516
2018 610,985Rp              861,563Rp              0.709159
2014 2,283,016Rp            3,178,772Rp            0.718207
2015 3,811,770Rp            3,818,376Rp            0.998270
2016 3,937,696Rp            5,190,761Rp            0.758597
2017 2,935,039Rp            6,963,055Rp            0.421516
2018 3,363,308Rp            3,860,786Rp            0.871146
2014 9,650,000Rp            10,109,529Rp          0.954545
2015 3,343,621Rp            27,812,750Rp          0.120219
2016 542,747Rp              2,070,787Rp            0.262097
2017 (191,140)Rp             (391,837)Rp             0.487805
2018 (885,858)Rp             (2,263,861)Rp          0.391304
2014 527,820Rp              757,795Rp              0.696521
2015 (13,505)Rp               (293,702)Rp             0.045982
2016 (46,084)Rp               (84,015)Rp               0.548521
2017 (46,328)Rp               (67,146)Rp               0.689959
2018 173Rp                    232Rp                    0.745690
Kode Emiten
Tahun 
Pengamatan
Net Income Pretax Income TRRit
ASII
AUTO
GJTL
IMAS
INDS
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2014 96,194,416Rp          142,674,903Rp        0.674221
2015 95,118,177Rp          166,924,072Rp        0.569829
2016 126,368,998Rp        131,085,317Rp        0.964021
2017 49,525,054Rp          2,386,519,564Rp      0.020752
2018 86,172,178Rp          90,259,300Rp          0.954718
2014 211,249Rp              754,911Rp              0.279833
2015 230,182Rp              249,574Rp              0.922300
2016 149,943Rp              198,848Rp              0.754058
2017 164,004Rp              331,951Rp              0.494061
2018 123,406Rp              1,048,871Rp            0.117656
2014 4,421,000Rp            5,954,177Rp            0.742504
2015 7,540,241Rp            9,862,829Rp            0.764511
2016 10,102,424Rp          13,443,066Rp          0.751497
2017 12,303,521Rp          16,027,827Rp          0.767635
2018 15,081,690Rp          19,791,751Rp          0.762019
LPIN
PRAS
SMSM
Kode Emiten
Tahun 
Pengamatan
Net Income Pretax Income TRRit
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
Data Beban Pajak Tanggungan 
Perusahaan Otomotif dan Komponen 
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
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2014 2,645,000Rp      236,027,000Rp   0.011206
2015 1,796,000Rp      245,435,000Rp   0.007318
2016 1,641,000Rp      261,855,000Rp   0.006267
2017 2,003,000Rp      295,830,000Rp   0.006771
2018 5,231,000Rp      344,711,000Rp   0.015175
2014 42,735Rp           14,387,568Rp     0.002970
2015 16,483Rp           14,339,110Rp     0.001150
2016 47,786Rp           14,612,274Rp     0.003270
2017 25,877Rp           14,762,309Rp     0.001753
2018 36,705Rp           15,889,648Rp     0.002310
2014 6,381Rp            16,122,036Rp     0.000396
2015 23,166Rp           17,509,505Rp     0.001323
2016 70,675Rp           18,697,779Rp     0.003780
2017 38,079Rp           18,191,176Rp     0.002093
2018 44,609Rp           19,711,478Rp     0.002263
2014 55,000Rp           23,474,000Rp     0.002343
2015 98,000Rp           24,861,000Rp     0.003942
2016 47,000Rp           25,633,000Rp     0.001834
2017 85,000Rp           31,440,000Rp     0.002704
2018 72,000Rp           40,956,000Rp     0.001758
2014 35,692Rp           2,282,666Rp      0.015636
2015 20,126Rp           2,553,928Rp      0.007880
2016 20,789Rp           2,477,273Rp      0.008392
2017 31,066Rp           2,434,617Rp      0.012760
2018 17,553Rp           2,482,338Rp      0.007071
Kode Emiten
Tahun 
Pengamatan
ASII
AUTO
GJTL
IMAS
INDS
Pajak Tangguhan Total Aset BPT
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2014 6,834Rp            180,782Rp         0.037802
2015 7,828Rp            324,055Rp         0.024156
2016 23,731Rp           477,838Rp         0.049663
2017 25,234Rp           268,116Rp         0.094116
2018 27,008Rp           301,596Rp         0.089550
2014 2,097Rp            1,286,828Rp      0.001630
2015 2,032Rp            1,531,742Rp      0.001327
2016 1,037Rp            1,596,466Rp      0.000650
2017 6,852Rp            1,542,243Rp      0.004443
2018 1,209Rp            1,635,543Rp      0.000739
2014 8,960Rp            1,758,000Rp      0.005097
2015 9,700Rp            2,220,000Rp      0.004369
2016 653Rp               2,255,000Rp      0.000290
2017 6,845Rp            2,443,000Rp      0.002802
2018 7,065Rp            2,801,000Rp      0.002522
Pajak Tangguhan Total Aset BPT
LPIN
PRAS
SMSM
Kode Emiten
Tahun 
Pengamatan
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Lampiran 5 
 
Data Ukuran Perusahaan 
Perusahaan Otomotif dan Komponen 
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
 
2014 236,027,000Rp   19.279457
2015 245,435,000Rp   19.318543
2016 261,855,000Rp   19.383301
2017 295,830,000Rp   19.505296
2018 344,711,000Rp   19.658217
2014 14,387,568Rp     16.481875
2015 14,339,110Rp     16.478501
2016 14,612,274Rp     16.497372
2017 14,762,309Rp     16.507588
2018 15,889,648Rp     16.581178
2014 16,122,036Rp     16.595698
2015 17,509,505Rp     16.678254
2016 18,697,779Rp     16.743915
2017 18,191,176Rp     16.716447
2018 19,711,478Rp     16.796712
2014 23,474,000Rp     16.971404
2015 24,861,000Rp     17.028811
2016 25,633,000Rp     17.059391
2017 31,440,000Rp     17.263592
2018 40,956,000Rp     17.528009
2014 2,282,666Rp      14.640855
2015 2,553,928Rp      14.753143
2016 2,477,273Rp      14.722669
2017 2,434,617Rp      14.705300
2018 2,482,338Rp      14.724711
Kode Emiten
Tahun 
Pengamatan
Total Aset
Ukuran 
Perusahaan
GJTL
IMAS
INDS
ASII
AUTO
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2014 180,782Rp         12.105047
2015 324,055Rp         12.688669
2016 477,838Rp         13.077027
2017 268,116Rp         12.499175
2018 301,596Rp         12.616844
2014 1,286,828Rp      14.067691
2015 1,531,742Rp      14.241916
2016 1,596,466Rp      14.283303
2017 1,542,243Rp      14.248748
2018 1,635,543Rp      14.307485
2014 1,758,000Rp      14.379687
2015 2,220,000Rp      14.613018
2016 2,255,000Rp      14.628661
2017 2,443,000Rp      14.708737
2018 2,801,000Rp      14.845487
LPIN
PRAS
SMSM
Kode Emiten
Tahun 
Pengamatan
Total Aset
Ukuran 
Perusahaan
 
 
